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MOTTO 

عد عليكم بالجماعة وإياكم والفرقة فإنّ الشيطان مع الواحد وهومع الإثنين أب

الجنة فاليلا زم الجماعةومن أراد بحبوبة   

Artinya: “Tetaplah dalam jamaah, hindari perpecahan, sesungguhnya syetan itu 

bersama orang yang sendiri, dan syetan akan lebih jauh karena berdua, 

barang siapa yang menginginkan surga hendaklah selalu dalam jamaah.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 K. H. R. Ahmad Azaim Ibrahimy, Reaktualisasi Khittah An-nahdliyah, (Sukorejo, 

2020), 10. 
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ABSTRAK 

Muhammad Danial Islami. Skripsi 2025. Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi Penggajian Berbasis Visual Basic For Application (VBA) 

Excel Pada MI Darul Ulum II Muncar. Skripsi Program Studi Akuntansi. 

Fakultas Sosial dan Humaniora. Universitas Ibrahimy Sukorejo Situbondo. 

Pembimbing (1) Achmad, M. Pd. I. M. Akun. (2) Nanang Asfufi, M. Akun. 

Penerapan sistem informasi akuntansi penggajian pada lembaga pendidikan 

sangat penting dilakukan, karena dengan adanya sebuah sistem proses 

penyampaian informasi dapat berjalan dengan baik. Pada lembaga pendidikan 

seperti madrasah sistem informasi akuntansi penggajian harus diterapkan pada 

sistem administrasi pengelolaan keuangan. Penerapan sistem informasi akuntansi 

harus didukung dengan sebuah sistem aplikasi yang mendukung untuk jalannya 

sebuah proses administrasi, sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien. MI 

Darul Ulum Muncar merupakan lembaga pendidikan yang berkembang di daerah 

Banyuwangi. Lembaga tersebut masih belum ada sistem informasi akuntansi 

sehingga dalam pengelolaan penggajian masih secara manual. kelemahan pada 

sistem manual yaitu proses pengerjaan yang membutuhkan waktu yang cukup 

lama, membutuhkan banyak tenaga atau tahapan, juga memungkinkan kesalahan 

pendataan gaji dan karyawan yang mengakibatkan keterlambatan dalam 

pemberian gaji pada karyawan. Tujuan dari penelitian yaitu dapat membantu MI 

Darul Ulum II Muncar untuk mempermudah proses pengelolaan penggajian serta 

menerapkan sistem informasi akuntansi penggajian berbasis Visual Basic For 

Applicaton (VBA) Excel. Sistem informasi ini dibuat dengan Visual Basic For 

Application dengan Microsoft Excel sebagai database. Perancangan ini 

menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) dengan model 

waterfall, sedangkan metodologi penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif deskriptif, untuk memperoleh data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. Fitur yang akan di rancang antara lain pengelolaan 

data pegawai, pengelolaan data penggajian, dan Cetak Kuitansi. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Penggajian, Visual Basic For Application (VBA) 

Excel 
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ABSTRACT 

Muhammad Danial Islami. Thesis 2025. Design of a Visual Basic for     

Application (VBA) Excel-Based Payroll Accounting Information 

System at MI Darul Ulum II Muncar. Thesis for the Accounting Study 

Program. Faculty of Social Sciences and Humanities. Ibrahimy University 

Sukorejo Situbondo. 

Supervisors: (1) Achmad, M.Pd.I., M.Akun. (2) Nanang Asfufi, M.Akun. 

Implementing a payroll accounting information system in educational 

institutions is very important because with such a system, the information delivery 

process can run smoothly. In educational institutions like madrasas, a payroll 

accounting information system must be implemented in the financial management 

administration system because with this system, the delivery of financial reports 

can comply with established regulations. The implementation of an accounting 

information system must be supported by an application system that supports the 

administrative process, so it can run effectively and efficiently. Given the 

importance of accounting information systems in today's world for the progress of 

organisations in assisting with accounting bookkeeping, there is a need for a fast 

and accurate recording process. MI Darul Ulum Muncar is an educational 

institution that is developing in the Banyuwangi area. The institution still lacks an 

accounting information system, so payroll management is still done manually. The 

weaknesses of the manual system are that the processing takes a considerable 

amount of time, requires a lot of manpower or steps, and also allows for errors in 

recording salaries and employee information, which can lead to delays in paying 

employees. The purpose of this research is to help MI Darul Ulum II Muncar 

simplify the payroll management process and implement a payroll accounting 

information system based on Visual Basic For Application (VBA) Excel. This 

information system was created using Visual Basic For Application with 

Microsoft Excel as the database. This design uses the SDLC (System 

Development Life Cycle) method with the waterfall model, while the research 

methodology used is a descriptive qualitative method. Data was obtained using 

observation, interviews, and literature studies. The features to be designed include 

employee data management, payroll data management, and receipt printing. 

Keywords: Information System, Payroll, Visual Basic For Application (VBA) 

Excel.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan yang masif dan kecanggihan teknologi informasi 

pada zaman sekarang menciptakan transformasi sistem yang saling terikat 

dalam membantu manusia untuk beraktivitas, berinteraksi, dan bekerja. 

Sistem informasi menjadi sangat penting bagi manusia dan organisasi 

karena digunakan dalam memproses, menyimpan data-data, dan mengolah 

informasi-informasi sehingga dapat menjadi informasi yang berharga 

ketika membuat keputusan dalam sebuah organisasi.2  

Teknologi informasi yang semakin cepat berkembang membuat 

perusahaan harus mampu beradaptasi dengan perkembangan era digital. 

Perkembangan teknologi menuntut organisasi untuk dapat beradaptasi 

sehingga mampu bersaing dengan kompetitor. Teknologi informasi 

digunakan untuk mengolah data perusahaan yang berguna bagi pengambil 

keputusan termasuk di dalamnya menyimpan data untuk menghasilkan 

sebuah informasi-informasi berdasarkan fakta dan data3. Oleh  karenanya, 

Sistem perancangan adalah spesifikasi umum dan terstruktur dari 

                                                 
2 Muhammad Fajar, Nunung Nurhayati, Annisa Nadiyah,” Perancangan Sistem Informasi 

Akuntansi Pelaporan Keuangan Berbasis Microsoft Excel pada UMKM Stream Coffee and 

Roastery”, Bandung Conference Series: Accountancy, Vol. 4, No. 2 (2024), 931. 
3 Triyuni T, Wijaya F. A.,” Perencanaan Strategis Sistem Informasi Menggunakan 

Metodologi Ward and Peppard Pada SMPN 4 Salatiga.”, Salatiga: Universitas Kristen Satya 

Wacana, (2021). 



 

 

2 

 

penyelesaian masalah berbasis teknologi (komputer) yang ditentukan pada 

tahap analisis.4 

Dampak dari perkembangan teknologi juga dirasakan dari aspek 

akuntansi, sistem akuntansi pada awalnya dalam pencatatan transaksi 

keuangannya dilakukan secara tekstual (pencatatan) sehingga saat ini 

beralih menggunakan sistem secara terkomputerisasi. Oleh karena itu 

penggunaan teknologi informasi berbasis komputer dapat mempermudah 

dan meningkatkan kecepatan dalam  penyusunan sistem informasi yang di 

inginkan. 

Sistem informasi menjadi salah satu alat untuk mempermudah 

pekerjaan di dalam sebuah organisasi. Informasi menjadi sumber daya 

yang menjadi perhatian utama  dalam menjalankan organisasi. Selain itu, 

sistem informasi yang digunakan dalam di sebuah organisasi menjadi salah 

satu alat ukur dari tingkat prestasi atau kinerja. Semua organisasi yang 

berjalan dengan baik memiliki sumber informasi serta pengolahan 

informasi yang Handal.5 

Di dalam suatu instansi terdapat bermacam macam sistem 

informasi akuntansi salah satunya yakni Sistem Informasi penggajian 

karyawan. Sistem informasi penggajian merupakan salah satu hal pokok 

pada kegiatan finansial suatu instansi. Sistem informasi penggajian 

                                                 
4 Reyhanisa Erico Dwi, Azizah Fatmawati, ” Sistem Informasi Manajemen keuangan di 

Pondok Pesantren Adh Dhuha”, Jurnal teknik Informatika (JUTIF), Vol. 1, No. 2 (2020), 93-99. 
5 Amaldia Sonnya, Darya Setia Nugraha, Sudjana, Arif Afriady, Jouzar Farouq Ishak, ” 

Analisis dan Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Karyawan 

Menggunakan Microsoft Access 2016 (Studi Kasus pada Toserba Fajar Luragung – Kuningan)”, 

Indonesian Accounting Literacy Journal, Vol. 4, No. 1 (November, 2024), 100. 
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karyawan berperan penting bagi instansi karena menunjukkan sikap 

profesional dalam memberi jaminan kesejahteraan bagi karyawan. 

Organisasi membutuhkan sistem manajemen database karyawan yang 

lengkap dan sistem yang dapat mempermudah dalam mengelola data gaji 

dan karyawan secara tepat waktu dan akurat.6 

Sistem informasi penggajian adalah sistem yang dirancang untuk 

mempermudah dalam proses penggajian guru secara efektif dan efisien 

melalui penerapan komputerisasi, baik pada seluruh maupun sebagian 

tahap penggajian, disertai dengan pengendalian atau kontrol terhadap 

sistem tersebut. Keberadaan sistem ini turut mendukung kelancaran 

aktivitas harian perusahaan atau instansi.7 

Penggajian merupakan aspek penting yang perlu mendapat 

perhatian khusus, sebab setiap kesalahan yang mungkin terjadi dalam 

proses ini bersifat sangat sensitif bagi seluruh karyawan. Oleh karena itu, 

diperlukan perancangan Sistem Informasi Penggajian yang 

terkomputerisasi guna menghasilkan informasi yang cepat dan akurat.8 

Masalah pemberian gaji bukan hanya penting dikarenakan Gaji tidak 

hanya menjadi motivasi utama seseorang untuk bekerja, tetapi juga 

memiliki pengaruh besar terhadap semangat dan antusiasme karyawan 

                                                 
6 Ibid, 100. 
7 D. Lestari, “Perancangan Sistem Informasi Penggajian Karyawan Pada PR. Tunas 

Mandiri Kabupaten Pacitan”, Indonesian Journal on Networking and Security, Vol. 3, No 4, 

(Oktober,  2014). 
8 Jeni Sugiarti, Hasbi Basith Sukarno, Rini Suwartika Kusumadiarti,” Perancangan Sistem 

Informasi Akuntansi Penggajian Karyawan Berbasis Web dengan Menggunakan PHP dan MySQL 

pada CV. Sukses Sejahtera”, Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi , Vol. 5, 

No. 1 (Januari, 2024), 27. 
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dalam menjalankan amanah dan tugasnya. Sebagai sumber pendapatan 

yang penting bagi karyawan, diperlukan sistem pengolahan data 

penggajian yang tepat agar prosesnya berjalan dengan optimal.9 

Data Gaji adalah data yang berisi beberapa variabel penggajian 

seperti tunjangan masa jabatan , biaya BPJS, Tunjangan wali kelas, 

Potongan atas Tanggungan Karyawan, dan lain-lain.  Data karyawan 

berisikan tentang komponen-komponen ID Pegawai, Jabatan,  Jumlah 

Honor, dan lain-lain 

Madrasah merupakan satu di antara sekian banyak organisasi yang 

menerapkan sistem penggajian. Madrasah, sebagai suatu lembaga 

pendidikan yang bertanggung jawab terhadap proses belajar siswa, 

memiliki tujuan yang mulia dalam mengembangkan pendidikan anak-anak 

Indonesia di lingkungannya, terhitung hingga 2025 madrasah telah 

tersebar hingga di seluruh Indonesia. Madrasah hadir dengan Visi dan Misi 

serta ciri khas yang mampu menarik daya minat masyarakat terutama umat 

muslim, sistem pembelajaran yang mengedepan kan nilai-nilai etika islami 

dan akhlaqul karimah merupakan salah satu faktornya. Tak jarang 

keberadaannya dan peranannya telah diakui oleh masyarakat Indonesia 

dalam mencerdaskan anak bangsa. Namun sangat disayangkan masih 

banyak lembaga pendidikan yang belum mampu menjamin sistem 

penggajian yang tepat dan akurat guna memberikan pelayanan dan 

kepuasan terhadap pegawainya. Hal ini dapat menghambat terhadap proses 

                                                 
9 Arif Rahman, Dita Mela Anggraeni, “Analisa Aplikasi Penggajian Pada SPBU Muri 

Tegal Menggunakan Visual Basic 6.0”, Smart Comp, Vol. 7, No. 2 (Juni, 2017), 286. 
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kegiatan pembelajaran yang berlangsung di lembaga dan menghambat 

aktivitas operasional sekolah. 

MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi Jawa Timur adalah salah 

satu instansi pendidikan yang setara dengan  sokolah dasar yang khusus 

untuk mendidik siswa-siswinya dalam menimba ilmu pengetahuan umum 

maupun ilmu agama. MI Darul Ulum II Muncar yang beralamatkan di Jl. 

Gumuk Kantong Desa Tembokrejo Kecamatan Muncar Kabupaten 

Banyuwangi. Saat ini terhitung tahun ajaran 2024/2025, MI Darul Ulum II 

Muncar memiliki 15 guru. Jumlah siswa di MI Darul Ulum II Muncar 

sebanyak 119 orang yang terdiri dari kelas I 19 Orang siswa, kelas II 19 

Orang Siswa, Kelas III 17 Orang Siswa, Kelas IV 28 Orang Siswa, Kelas 

V 18 Orang Siswa, Kelas VI 18 Orang Siswa10. 

Berdasarkan wawancara Serta hasil pengamatan yang penulis 

lakukan bersama Bendahara MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi, 

dalam proses penggajian selama ini, proses penggajiannya dan laporan slip 

gaji di lakukan secara manual dengan tulis tangan dibuku catatan 

penggajian dan proses penjumlahannya menggunakan kalkulator11. Artinya 

MI Darul Ulum II Muncar belum memiliki sistem manajemen database 

karyawan dan belum menerapkan sistem informasi penggajian yang 

terkomputerisasi dengan baik.  Hal ini mengakibatkan proses pengerjaan 

yang membutuhkan waktu yang cukup lama serta ketelatenan yang sangat 

                                                 
10 Dokumen MI Darul Ulum II Muncar, observasi, 20 Mei 2025. 
11 Bendahara MI Darul Ulum II Muncar, wawancara, 20 Mei 2025. 
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jeli, juga memungkinkan kesalahan pendataan gaji dan karyawan yang 

mengakibatkan keterlambatan dalam pemberian gaji pada karyawan. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, penulis 

mengusulkan untuk merancang Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Guru  Berbasis Visual Basic For Applications (VBA) Excel. Makro Excel 

adalah fitur yang digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas berulang 

maupun kompleks. Melalui makro, pengguna dapat merekam urutan 

langkah atau menulis kode menggunakan Visual Basic for Applications 

(VBA) agar operasi dapat dijalankan secara otomatis, sehingga membantu 

menyederhanakan pekerjaan rutin dan meningkatkan efisiensi kerja.12 

Dengan dibuatnya sistem informasi akuntansi penggajian guru ini, 

diharapkan dapat membantu MI Darul Ulum II Muncar untuk 

mempermudah proses pembuatan laporan sistem informasi akuntansi 

penggajian. Fitur yang akan di rancang antara lain pengelolaan data 

pegawai, pengelolaan data penggajian, dan data slip gaji.   

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang dimaksud, maka Beberapa 

permasalahan yang diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada 

MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi ? 

                                                 
12 Tholib Hariono, Wafiq Abdul Jalil, Nurul Yaqin,” Penerapan Makro Excel Untuk 

Pengiriman Informasi Slip Gaji Melalui Whatsapp Berbasis Node. Js.”, Exact Papers in 

Complication (EPIC), Vol. 6, No. 2 (Mei, 2024), 14. 
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2. Bagaimana pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

berbasis Visual Basic For Applications (VBA) Excel pada MI Darul 

Ulum II Muncar Banyuwangi ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan penulis 

memiliki tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai yaitu:  

a. Untuk menganalisis penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Penggajian di MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi. 

b. Untuk mendemonstrasikan Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi Penggajian berbasis Visual Basic For Applications 

(VBA) Excel pada MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak, di antaranya:  

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan 

pengetahuan, Khususnya pada bidang Akuntansi yang membahas 

tentang perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

menggunakan Visual Basic For Applications (VBA) Excel.  

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 



 

 

8 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

mengimplementasikan teori yang telah diperoleh dibangku 

kuliah serta menambah wawasan terkait permasalahan yang 

diteliti. 

2) Bagi Madrasah 

Penelitian dan perancangan ini diharapkan mampu 

mempermudah proses pengelolaan penggajian yang dapat 

menghasilkan sebuah Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

yang akurat. 

3) Bagi Almamater 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dipelajari dan 

dikembangkan agar dapat bermanfaat baik secara individu 

maupun organisasi. 

D. Kajian Peneliti Terdahulu  

Kajian peneliti terdahulu membahas tentang beberapa peneliti yang 

pernah membahas permasalahan yang hampir sama dengan peneliti. 

Temuan dari penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan acuan sekaligus 

pembanding bagi penelitian yang dilakukan. Berikut ringkasan hasil 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang diperlukan sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan Dwi Puspa Lestari pada tahun 2017 dengan 

judul “PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

PENGGAJIAN DENGAN MENGGUNAKAN MICROSOFT 

VISUAL BASIC 2008 DAN DATABASE MYSQL”. Metode 
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penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode kualitatif dan 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif survei. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, Penulis melakukan penelitian pada bagian bendahara 

yang menangani pengelolaan penggajian karyawan. Namun, di 

perusahaan KSP Kopdit Borromeus proses penggajian masih dilakukan 

secara manual menggunakan Microsoft Excel. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara. Metode pengembangan sistem 

yang diterapkan berorientasi pada output, proses, dan data, dengan 

struktur pengembangan sistem menggunakan model waterfall. 

Perancangan sistem informasi memanfaatkan diagram konteks, data 

flow diagram, dan flowchart.13 

Persamaan dari penelitian tersebut adalah keduanya sama dalam  

merancang sistem informasi akuntansi penggajian. Sedangkan 

perbedaannya penelitian ini merancang menggunakan Visual Basic For 

Applications (VBA) Excel, sedangkan penelitian di atas merancang 

menggunakan Microsoft Visual Basic 2008 Dan Database MySQL. 

2. Penelitian yang dilakukan Yanna Eka Pratiwi dan Buyung Cahya 

Perdana pada tahun 2020 dengan judul “ANALISIS 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

TERHADAP PEMBUATAN PEMBUKUAN AKUNTANSI 

BERBASIS MICROSOFT EXCEL PADA CV. SURYA 

ANUGERAH INVESTINDO”. Metode penelitian yang digunakan 

                                                 
13 Dwi Puspa Lestari, ” Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dengan 

Menggunakan Microsoft Visual Basic 2008 dan database MySQL”, Accounting Information 

Systems and Information Technology Business Enterprise, Vol. 2, No. 2 (Desember, 2017). 
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dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. Surya Anugerah Investindo 

adalah perusahaan yang sedang berkembang di bidang property, namun 

belum memiliki sistem informasi akuntansi. Sehingga dalam proses 

pembuatan pembukuan akuntansi masih dilakukan secara manual. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat rancangan serta menerapkan 

sistem informasi akuntansi berbasis Microsoft Excel agar pembukuan 

akuntansi dapat dibuat sesuai kebutuhan. Data yang digunakan 

diperoleh langsung dari pihak perusahaan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa CV. Surya Anugerah Investindo belum menerapkan sistem 

informasi akuntansi berbasis komputer. Dari kelemahan tersebut, 

peneliti memberikan saran untuk merancang pembukuan akuntansi 

menggunakan sistem informasi berbasis Microsoft Excel.14 

Persamaan Penelitian ini yaitu, penelitian Yanna Eka Pratiwi 

merancang sistem informasi akuntansi. Sedangkan perbedaannya 

penulis lebih memfokuskan pada bidang penggajian, sedangkan 

penelitian di atas lebih memfokuskan terhadap pembukuan siklus 

akuntansi. 

                                                 
14 Yanna Eka Pratiwi, Buyung Cahya Perdana, ” Analisis Perancangan Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Pembuatan Pembukuan Akuntansi Berbasis Microsoft Excel pada CV. Surya 

Anugerah Investindo”, Jurnal Riset Akuntansi Aksioma, Vol. 19, No. 2 (Desember, 2020), 198-

199. 
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3. Penelitian yang dilakukan Prasetio Utomo tahun 2024 dengan judul 

“IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

BERBASIS EXCEL DALAM MENINGKATKAN 

PENGENDALIAN INTERNAL PADA PENJUALAN DAN 

PENERIMAAN KAS DI BIBIL BAKERY” menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, mengumpulkan data dengan 

cara, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan 

sistem penjualan dan penerimaan kas pada Bibil Bakery belum sesuai 

dengan ketentuan sistem informasi akuntansi untuk mencapai 

pengendalian internal yang efektif. Unsur-unsur sistem informasi 

akuntansi seperti penggunaan dokumen, pencatatan jurnal, dan 

pengendalian internal belum diterapkan dengan baik. Hasil dari 

penelitian ini merupakan implementasi SIA yang dirancang untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan tujuan yang bisa tercapaikan.15 

letak persamaan ini dengan penelitian penulis yaitu, penelitian 

Prasetio Utomo merancang sistem informasi akuntansi. Sedangkan 

perbedaannya penelitian yang dilakukan penulis lebih memfokuskan 

pada bidang penggajian, sedangkan penelitian di atas lebih 

memfokuskan terhadap pengendalian internal pada penjualan dan 

penerimaan kas. 

 

                                                 
15 Prasetio Utomo, ”Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Excel Dalam 

Meningkatkan Pengendalian Internal Pada Penjualan Dan Penerimaan Kas Di Bibil Bakery”, 

(Skripsi – Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2024), xii. 
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E. Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses menciptakan atau menyempurnakan 

suatu produk agar lebih efektif, efisien, dan sesuai kebutuhan. Dalam 

penelitian ini, pengembangan merujuk pada pembuatan sistem 

informasi akuntansi berbasis Excel VBA yang dirancang khusus untuk 

membantu proses keuangan di MI Darul Ulum II Muncar. 

2. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) media informasi keuangan yang 

di dalamnya memuat data-data laporan keuangan, data-data 

administrasi, pengendalian internal dan data-data yang lainnya. Fungsi 

dari sistem informasi akuntansi adalah untuk informasi finansial dan 

pengambilan keputusan yang relevan kepada pihak di luar perusahaan 

dengan pihak di dalam perusahaan 

3. Penggajian  

Gaji adalah kompensasi yang diberikan kepada pegawai yang 

menjalankan amanah dan tugas administratif atau kepemimpinan, 

dengan jumlah yang umumnya tetap setiap bulan atau tahun. Menurut 

Mulyadi, gaji merupakan pembayaran atas jasa yang diberikan oleh 

karyawan yang menduduki jabatan manajerial.. 

4. Visual Basic For Application 

Visual Basic For Application (VBA) adalah bahasa pemrograman 

yang dikembangkan oleh Microsoft yang digunakan untuk 
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mengotomatisasi tugas dan memperluas kemampuan aplikasi Microsoft 

Office, terutama Excel, Word, dan Access. Dengan VBA, kamu bisa 

membuat makro atau program kecil yang menjalankan fungsi tertentu 

secara otomatis, seperti mengolah data, membuat laporan, atau 

membuat form input. 

5. Microsoft Excel  

Microsoft Excel sangat populer di berbagai bidang karena 

kemudahan penggunaan, fleksibilitas, dan kemampuannya yang baik 

untuk menangani data dalam skala kecil hingga menengah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Struktur pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab 

sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi tentang konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian peneliti terdahulu, definisi 

operasional (definisi perancangan, sistem, informasi, sistem informasi 

akuntansi, sistem informasi akuntansi penggajian, Visual Basic for 

application (VBA), Microsoft Excel), dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Pada bagian ini terdapat penjelasan yang menjadi landasan dalam 

studi ini mengenai Perancangan, Sistem Informasi Akuntansi, Penggajian, 

Visual Basic For Application (VBA), serta Microsoft Excel. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini memuat informasi terkait jenis penelitian, 

keberadaan peneliti, tempat penelitian, sumber informasi, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, serta metode pengembangan 

sistem 

BAB IV PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian menjelaskan hasil penelitian yaitu : 

1. Paparan data: bagian ini menjelaskan, menggambarkan, dan 

menguraikan data-data yang ditemukan peneliti di lokasi MI Darul 

Ulum II Muncar Banyuwangi 

2. Pembahasan: penggajian yang diterapkan, analisis, pemodelan, dan 

pengembangan sistem informasi akuntansi penggajian guru 

menggunakan (VBA)  Excel. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menggambarkan ringkasan dan poin-poin penting yang 

didapat dari inti hasil penelitian pada bab IV dan menjadi jawaban dari 

fokus penelitian serta saran-saran tentang apa yang telah peneliti temui dan 

saran untuk perbaikan sistem aplikasi mengenai kelemahan maupun 

keterbatasan peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengembangan 

Pengembangan (development) adalah suatu proses sistematis yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, kualitas, atau kinerja suatu 

individu, organisasi, sistem, atau produk agar mencapai hasil yang lebih 

optimal. Dalam konteks umum, pengembangan dapat mencakup berbagai 

aspek seperti pengembangan sumber daya manusia, pengembangan 

produk, pengembangan teknologi, dan pengembangan sistem informasi.16 

Tujuan utama dari pengembangan adalah untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan dalam berbagai konteks. 

Tujuan umum pengembangan meliputi meningkatkan efisiensi 

operasional, menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan, 

menyediakan solusi terhadap masalah yang ada, meningkatkan kualitas 

layanan atau produk, memberikan nilai tambah yang berkelanjutan 

Pengembangan yang efektif perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

1. Berbasis Kebutuhan: Pengembangan harus didasari oleh kebutuhan 

nyata yang teridentifikasi dengan baik 

2. Sistematis dan Terencana: Pengembangan harus dirancang secara 

runtut dan berbasis pada perencanaan yang jelas. 

                                                 
16 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). 
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3. Berorientasi Hasil: Fokus utama pengembangan adalah pada hasil atau 

dampak dari proses yang dilakukan. 

4. Berbasis Evaluasi dan Umpan Balik: Pengembangan tidak bersifat 

statis, tetapi terus disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi. 

5. Fleksibel dan Adaptif: Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

kondisi dan kebutuhan. 

B. Sistem Informasi Akuntansi 

1. Sistem  

a. Definisi Sistem 

Sistem merupakan sekumpulan dua atau lebih sub sistem atau 

elemen serta serangkaian langkah yang saling berkaitan dan 

berkolaborasi dengan cara yang teratur (integrasi) untuk mencapai 

tujuan spesifik yang telah ditentukan sebelumnya.17 Sistem terdiri 

dari bagian-bagian kecil yang disebut sub sistem, yang masing-

masing memiliki fungsi spesifik yang signifikan dan berkontribusi 

pada sistem yang lebih besar. Setiap sub sistem dirancang untuk 

mencapai satu atau beberapa tujuan organisasi sebagai bagian dari 

kumpulan komponen yang saling berinteraksi satu sama lain demi 

tercapainya tujuan tertentu.18 

                                                 
17 Lilis Puspitawati, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: Penerbit Rekayasa Sains, 

2021), 17. 
18 Marshall B Romney, Paul John Steinbart, Accounting Information System, (USA: 

Pearson Education, 2012),. 
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b. Elemen Sistem 

Dapat diketahui bahwa suatu sistem memiliki dua ciri utama 

yaitu:19 

1) Memiliki bagian-bagian yang saling berintegrasi dengan 

maksud untuk mencapai suatu tujuan, bagian-bagian itu 

dinamakan sub sistem. 

2) Harus memenuhi 3 unsur elemen sistem yaitu Input-Proses-

Output.  

Elemen sistem dapat dinyatakan bagian utama, komponen- 

komponen atau unsur utama dari suatu sistem. Elemen sistem 

merupakan hakikat/landasan utama dari sebuah sistem. Sistem 

adalah satu kesatuan yang terdiri dari elemen-elemen yang tidak 

terpisahkan dan tidak dapat berjalan sendiri-sendiri20. Detail dari 

elemen sistem dijelaskan dalam tabel berikut ini :21 

Tabel 2. 1 Elemen Sistem 

Input Proses Output 

Input adalah sesuatu 

yang dapat di olah/ 

diproses dalam 

sistem. 

Melakukan 

kegiatan/aktivitas 

mengubah bentuk 

asal menjadi bentuk 

lain yang berbeda 

dan bernilai tambah 

baik dengan cara 

manual (tenaga 

manusia) ataupun 

dengan bantuan 

Output merupakan 

hasil/ keluaran dari 

pengolahan input, 

output dapat berupa 

suara, gambar, 

cahaya, laporan, 

informasi. 

                                                 
19 Lilis, Sistem Informasi, 17-18. 
20 Ibid, 18. 
21 Ibid, 18. 
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mesin/komputer 

proses akuntansi . 

Contoh: 

suara,  cahaya, 

gambar, iklim, 

instruksi untuk 

program komputer, 

data 

akuntansi/keuangan. 

Contoh: 

Mengolah data, 

mengubah bahan 

baku menjadi 

produk jadi 

(produksi), 

menghitung angka, 

merekam, 

menyimpan, dan 

mengedit data, 

menjalankan 

instruksi dalam 

program komputer. 

Contoh: 

Laporan keuangan 

perusahaan, laporan 

manajemen, 

gambar atau video, 

informasi/berita. 

Sumber: Puspitawati, Sistem Informasi Akuntansi,2021 

a) Input 

Input adalah segala hal yang diterima oleh suatu sistem, dan 

variasi input bisa termasuk energi, manusia, data, modal, dan 

lainnya. Input berfungsi sebagai pendorong bagi sistem untuk 

menjalankan proses.22 

b) Proses 

Proses adalah tahap transformasi dari input menjadi output. 

Proses ini dapat berupa perakitan yang menghasilkan satu jenis 

output dari berbagai jenis input yang diatur sesuai ketentuan 

tertentu.23 

c) Output 

                                                 
22 Ibid, 21. 
23 Ibid, 22. 
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Output merupakan hasil suatu proses yang menjadi tujuan dari 

adanya sistem. Terdapat tiga kategori output yang bisa 

diidentifikasi, yaitu: 

(1) Output yang disampaikan langsung kepada konsumen untuk 

digunakan; 

(2) Output dari suatu sistem yang digunakan oleh sub sistem lain 

di dalam sistem yang sama dalam sebuah siklus produksi; 

(3) Output yang menjadi bagian dari total output yang dapat 

dimanfaatkan oleh sistem lain atau oleh sistem itu sendiri, tetapi 

akan menjadi tidak bermanfaat jika dibuang ke lingkungan. 

2. Sistem Informasi  

a. Definisi Sistem Informasi 

Sesuai dengan pendapat Laudon & Laudon (2016), dari 

sudut pandang teknis, sistem informasi dapat dijelaskan sebagai 

serangkaian elemen yang terhubung satu sama lain untuk 

mengumpulkan (atau memperoleh), memproses, menyimpan, dan 

menyebarkan informasi untuk membantu dalam proses 

pengambilan keputusan serta pengelolaan di dalam suatu 

organisasi.24 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh Laudon & 

Laudon (2016), Sistem Informasi dapat dipahami sebagai 

sekumpulan komponen yang berinteraksi satu sama lain untuk 

                                                 
24 Kenneth C. Laudon, Jane P. Laudon, Management Information System: Managing The 

Digital Firm, (England: Pearson Education Limited, 2016),. 
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mengumpulkan atau mendapatkan, mengolah, menyimpan, dan 

memberikan informasi yang bermanfaat dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan serta pengelolaan dalam suatu lembaga.25  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi merupakan sebuah sistem yang diciptakan 

oleh manusia, terdiri dari berbagai sub sistem atau elemen yang 

bersifat fisik maupun non fisik. Elemen-elemen tersebut saling 

berinteraksi dan bekerja secara terpadu untuk memproses data 

dengan tujuan menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi para 

pengambil keputusan.26 

b. Komponen Sistem Informasi 

Komponen dari sistem informasi dapat diartikan sebagai 

bagian, elemen, atau unsur yang menyusun sistem informasi itu 

sendiri. Sistem informasi di bidang akuntansi mencakup komponen 

yang terdiri atas perangkat keras, perangkat lunak, sumber daya 

manusia, prosedur, basis data, serta teknologi jaringan 

komunikasi.27 

Komponen-komponen sistem informasi dapat dijelaskan 

sebagai berikut :28 

                                                 
25 Lilis, Sistem Informasi, 28-29. 
26 Ibid, 30. 
27 George M Marakas, James A. O’Brien, Introduction to information System, (Boston: 

McGraw-Hill.Inc, 2014),. 
28 Azhar Susanto, Sistem Informasi Manajemen (Pendekatan Terstruktur-Risiko 

Pengembangan), (Bandung: Lingga Jaya, 2013),. 
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1) Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat Keras (Hardware) adalah perangkat fisik 

yang berfungsi untuk mengumpulkan, memasukkan, 

memproses, menyimpan, serta menghasilkan keluaran dari 

pengolahan data dalam bentuk informasi. 

2) Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak adalah sekumpulan program yang 

digunakan untuk memproses aplikasi tertentu di komputer, 

sedangkan program adalah kumpulan dari instruksi-instruksi 

komputer yang disusun dengan rapi. 

3) Sumber Daya Manusia (Brainware) 

Sumber daya manusia dalam SIA adalah pihak-pihak 

yang berkontribusi dalam pengembangan sistem informasi. 

Proses ini mencakup pengumpulan serta pengolahan data, 

distribusi, dan penggunaan informasi yang dihasilkan dari 

sistem informasi tersebut. Brainware diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

a) Pemilik sistem informasi 

Pemilik sistem informasi adalah pihak yang 

mendukung pengembangan sistem informasi. Selain 

bertanggung jawab atas anggaran dan durasi yang 

diperlukan, pemilik juga memiliki peran sebagai pengambil 
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keputusan apakah sistem tersebut akan diterima atau 

ditolak. 

b) Pengguna sistem informasi 

Pengguna sistem informasi biasanya adalah pihak yang 

hanya menggunakan sistem yang telah dikembangkan. 

Mereka berperan dalam menentukan persoalan yang perlu 

diselesaikan, peluang yang harus dimanfaatkan, serta 

kebutuhan yang harus dipenuhi 

4) Prosedur 

Prosedur adalah urutan aktivitas yang dilakukan secara 

berulang dengan metode yang sama. Keberadaan prosedur 

penting bagi suatu organisasi agar setiap kegiatan dapat 

dilakukan secara konsisten. 

5) Database dan Sistem Manajemen Database  

Sistem basis data adalah sistem pencatatan berbasis 

komputer dengan tujuan untuk menyimpan informasi agar 

selalu tersedia ketika dibutuhkan. 

6) Teknologi Jaringan Komunikasi 

a) LAN (Jaringan Area Lokal) 

Adalah jaringan yang terletak di area spesifik. 

Contohnya sebuah ruangan atau gedung tertentu. 

b) WAN (Jaringan Area Luas) 
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Jaringan yang mencakup beberapa lokasi yang 

berbeda. WAN biasanya merupakan gabungan dari 

beberapa LAN yang saling terhubung secara online 

melalui modem atau internet. 

3. Sistem Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu struktur 

terintegrasi dalam suatu entitas yang melibatkan penggunaan 

sumber daya untuk mengubah data ekonomi menjadi informasi 

keuangan. Informasi ini digunakan untuk mengatur operasi dan 

aktivitas di dalam lembaga serta memberikan informasi mengenai 

entitas tersebut.29 

Dari penjelasan tersebut muncul perbedaan antara data dan 

informasi. Data diartikan sebagai input yang nantinya akan diolah 

menjadi informasi atau output. Bukti transaksi atau data dapat 

meliputi: Faktur Penjualan, Memo, Kuitansi, Bukti Kas Masuk, 

Bukti Kas Keluar, Daftar gaji atau upah, dan Bukti permintaan 

serta pengeluaran barang, dan lain-lain. Sementara itu, informasi 

adalah hasil dari pemrosesan data yang dilakukan baik melalui 

komputer maupun secara manual, yang biasanya disajikan dalam 

bentuk laporan.30 

                                                 
29 Denny Erica, Eni Heni Hermaliani, Sri Wasiyanti, Lisnawanty, Sistem Informasi 

Akuntansi Teori dan Desain, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2019), 4-5. 
30 Ibid, 4-5. 
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b. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan bagian dari sistem 

informasi, sehingga memiliki sifat atau karakteristik layaknya 

suatu sistem. Setiap sistem terdiri dari berbagai elemen, bagian, 

atau komponen yang saling berhubungan dan terintegrasi. Ada 

enam komponen yang lebih dikenal sebagai enam elemen dasar 

dari sistem, yaitu:31 

1) Komponen masukan 

2) Komponen model  

3) Komponen keluaran  

4) Komponen teknologi  

5) Komponen basis data  

6) Komponen kendali (control block) 

a) Blok Masukan 

Merupakan kumpulan berbagai jenis media dan perangkat 

yang digunakan untuk mencatat data dari transaksi atau 

kejadian ekonomi. Pada Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

manual, data umumnya dicatat dalam bentuk kertas, seperti 

formulir atau dokumen transaksi. Seiring pesatnya 

perkembangan teknologi informasi (termasuk komputer, 

jaringan, dan komunikasi) data kini tidak hanya dicatat di 

                                                 
31 Ibid, 54. 
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kertas, tetapi juga menggunakan media lain seperti media 

magnetik, optik, elektronik, dan sebagainya.32 

b) Blok Model 

Blok ini meliputi berbagai langkah (siklus) transaksi, 

kerangka logika instruksi serta perhitungan matematis, yang 

tujuannya adalah untuk mengumpulkan, dan mengolah 

informasi demi menghasilkan hasil (output).33 

c) Blok Keluaran 

Blok keluaran mencakup perangkat dan media yang 

digunakan untuk memberikan informasi dari hasil pemrosesan 

data. Media keluaran ini bisa berupa kertas yang dicetak 

menggunakan printer, mesin ketik, atau mesin cetak, maupun 

media non-kertas seperti CD, USB, layar monitor, internet, dan 

sebagainya.34 

d) Blok Teknologi 

Blok ini mencakup unsur-unsur seperti: elemen-elemen 

perangkat keras, tenaga profesional berkompeten, perangkat 

lunak, dan jaringan komputer yang digunakan dalam sistem 

informasi akuntansi. Teknologi perangkat keras dapat berperan 

untuk mendukung blok-blok lain, misalnya: membantu blok 

input dalam mencatat atau menangkap transaksi serta 

membaca data, menyimpan informasi, mengolah data melalui 

                                                 
32 Ibid, 55. 
33 Ibid, 55. 
34 Ibid, 55. 
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unit pemrosesan pusat, mencetak hasil, dan mengirim atau 

menerima informasi melalui beberapa alat seperti  modem, 

telepon, atau internet. Para profesional yang dimaksud di sini 

meliputi: akuntan, analis sistem, operator, programmer, teknisi 

komputer, dan lain-lain. Sementara itu, jaringan komputer 

merupakan rangkaian yang menghubungkan berbagai 

perangkat keras dan perangkat lunak, untuk menangkap data 

transaksi, melakukan proses, atau menghasilkan laporan.35 

e) Blok Basis Data 

Elemen-elemen yang terdapat dalam blok ini mencakup: 

sekumpulan data digital yang saling terkait dan disimpan 

dalam alat penyimpanan komputer (basis data).  

f) Blok Kendali 

Blok pengendalian bertujuan untuk menjamin bahwa sistem 

informasi akuntansi beroperasi dengan baik dan efisien, sesuai 

dengan harapan yang ada. Blok pengendalian terdiri dari 

gabungan perangkat, manusia, dan perangkat lunak komputer, 

seperti contohnya: alat pemadam api, ruangan yang terkunci, 

kode akses untuk komputer, dan perangkat lunak antivirus.36 

                                                 
35 Ibid, 55. 
36 Ibid, 55. 
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C. Penggajian  

1. Pengertian Penggajian 

Menurut Romney dan Steinbart menjelaskan bahwa siklus 

penggajian merupakan “serangkaian kegiatan bisnis dan pemrosesan 

data yang saling terhubung yang berfokus pada pengelolaan sumber 

daya manusia dengan baik”.37 Penggajian sendiri adalah kegiatan 

pembayaran kompensasi atas jasa yang diberikan oleh pekerja atau 

karyawan dengan jabatan tertentu, yang dibayarkan setiap bulan secara 

tetap. 

2. Prosedur Penggajian 

Prosedur atau tata cara dalam pembayaran gaji dalam suatu instansi 

merupakan hal yang sangat penting agar gaji yang diberikan sesuai 

dengan aturan atau peraturan yang berlaku. Dalam suatu instansi 

terhadap suatu sistem atau dapat pula dikenal sebagai siklus. Proses 

penggajian adalah aktivitas yang dilakukan secara berkelanjutan dan 

secara rutin setiap bulan oleh organisasi. Romney dan Steinbart 

menguraikan bahwa siklus penggajian tersusun dari beberapa langkah. 

Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:38 

a. Memperbarui data induk 

Aktivitas pertama melakukan pembaruan data yang berkaitan 

dengan pegawai, seperti perekrutan baru, pemecatan, perubahan 

                                                 
37 Marshall B Romney, Paul John Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi Edisi 13, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2017), 545. 
38 Ibid, 554. 
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tingkat gaji. Data juga perlu diperbarui secara rutin untuk 

menyesuaikan tarif pajak dan potongan asuransi. 

b. Memvalidasi data waktu dan kehadiran 

Langkah selanjutnya adalah melakukan validasi atas waktu dan 

kehadiran karyawan. Bagi karyawan yang dibayar berdasarkan 

jam, banyak perusahaan menggunakan kartu waktu untuk mencatat 

waktu kedatangan dan kepulangan karyawan tersebut. Para 

profesional yang bekerja pada organisasi jasa pun mencatat 

berbagai tugas untuk kliennya dalam lembar waktu, sehingga dapat 

diketahui jumlah waktu yang mereka gunakan untuk klien tersebut.  

c. Menyiapkan penggajian 

Langkah berikutnya dalam siklus penggajian adalah menghitung 

jumlah gaji karyawan. Perusahaan menyiapkan gaji kotor 

karyawan, sesuai dengan cara perhitungan masing-masing (sesuai 

jabatan, sesuai jam kerja, dan sebagainya). Selanjutnya seluruh 

potongan (iuran asuransi, pajak, dsb.) dijumlahkan dan 

dikurangkan dari gaji kotor sehingga muncul hasil akhir  berupa 

gaji bersih. Setelah itu, perusahaan membuat daftar penggajian 

yang berisi gaji kotor, potongan penggajian, dan gaji bersih. Daftar 

ini juga berlaku sebagai dokumentasi pendukung untuk 

mengotorisasi transfer dana ke rekening pengecekan penggajian 

organisasi. Terakhir, sistem mencetak cek gaji karyawan yang 

biasanya menyertakan laporan penggajian 
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d. Mengeluarkan penggajian 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pencairan cek gaji kepada 

pegawai. Pencairan gaji bisa dilakukan melalui beberapa metode, 

seperti cek, pembayaran tunai, transfer bank, atau setoran langsung 

ke rekening karyawan. 

e. Mengeluarkan pajak dan berbagai potongan 

Tahap terakhir adalah menghitung serta menyetor pajak 

penghasilan karyawan. Potongan pajak dan biaya lainnya wajib 

dilakukan oleh perusahaan ke pemerintah atau lembaga yang 

relevan. 

D. Visual Basic For Application (VBA) 

1. Definisi VBA 

VBA adalah bahasa pemrograman dengan pendekatan 

perancangan berorientasi objek dan memiliki struktur bahasa yang 

mirip dengan Microsoft Visual Basic. Dengan menggunakan VBA, 

Anda bisa mengembangkan prosedur kecil yang disebut "makro" 

untuk mempercepat dan memudahkan proses pengolahan data di 

Microsoft Excel.39  

Di dalam aplikasi Microsoft Excel, makro merupakan 

serangkaian instruksi yang memungkinkan Excel melakukan perintah 

atau tindakan secara otomatis. Makro Excel sangat bermanfaat untuk 

pekerjaan-pekerjaan yang rumit dan dilakukan berulang kali serta 

                                                 
39 Teguh Wahyono, Visual Basic Application Excel 2010, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2012), 1-2. 
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secara teratur, sementara VBA digunakan untuk membantu 

mengontrol objek-objek yang ada di dalam excel.40 

Pengguna makro excel memiliki sejumlah manfaat sebagai 

berikut:41  

a. Menghemat Waktu. Pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat 

dibandingkan cara manual karena proses dijalankan secara 

otomatis. 

b. Menghemat tenaga. Penggunaan macro juga membantu 

mengurangi tenaga yang dibutuhkan. 

c. Menurunkan risiko kesalahan. Saat Anda menyelesaikan pekerjaan 

secara manual, peluang untuk melakukan kesalahan tetap ada, 

meskipun Anda sangat berpengalaman dalam Excel. Dengan 

menggunakan Macro, pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan 

instruksi yang dituliskan dalam kode, sehingga kemungkinan 

terjadinya kesalahan sangat minim. Kesalahan hanya mungkin 

muncul jika perintah dalam kode Macro tidak tepat. 

2. Visual Basic Editor 

Visual Basic Editor  adalah lingkungan kerja tempat 

pembuatan makro excel. Tampilan editor ini berbeda dari tampilan 

utama excel. Untuk mengaksesnya, klik tombol Visual Basic di tab 

                                                 
40 Ibid, 2. 
41 Yudhy Wicaksono & Solusi Kantor, Mengelola Data Excel dengan Short dan Filter, 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2016), 161-162. 
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Developer pada grup Code, atau gunakan dengan menekan  Alt+F11 

di keyboard 42.  

 
Gambar 2. 1 Tampilan Visual Basic Editor. 

Sumber: data diolah penulis 

3. Kode Makro 

Kode Makro merupakan instruksi yang akan diproses saat 

Makro dijalankan. Kode ini mengatur dan menentukan bagaimana 

Makro tersebut berfungsi. Kode Makro dapat dituliskan pada objek 

dalam workbook, worksheet, Module, UserForm, atau Class 

Module43.  

                                                 
42 Ibid, 168. 
43 Ibid, 172. 
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Gambar 2. 2 Tampilan Window Code. 

Sumber: data diolah penulis. 

E. Microsoft Excel 

1. Definisi Microsoft Excel 

Microsoft Excel adalah sebuah aplikasi perangkat lunak yang 

memiliki kemampuan untuk mengolah data secara otomatis, termasuk 

melakukan perhitungan dasar, menggunakan berbasis fungsi, membuat 

grafik, dan mengolah data.44 

2. Kelebihan dan kekurangan Microsoft Excel 

a. Kelebihan Microsoft Excel 

Beberapa keunggulan Excel antara lain: antarmuka yang mudah 

dipahami, kompatibilitas dengan berbagai sistem operasi, mudah 

dipelajari oleh pemula, tersedia lisensi versi grosir, mendukung 

ekstensi populer untuk software spreadsheet, mampu membaca 

                                                 
44 Zulfi Azhar, Jeperson Hutahaean, dkk., “Pelatiahan Microsoft Excel 2010 Pada Siswa 

Lembaga Kursus Pendidikan (LKP) Mandiri”, Jurnal Anadara Pengabdian Kepada Masyarakat, 

Vol. 1, No. 2, (Desember, 2019) 
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ekstensi standar spreadsheet, serta dilengkapi fitur pivot untuk 

mempermudah pengolahan data, kapasitas spreadsheet besar, dapat 

digunakan sebagai alternatif sederhana SQL, membutuhkan RAM 

dan memori yang relatif kecil, dapat digunakan di berbagai industri 

dan pekerjaan, serta mendukung Visual Basic.45 

b. Kekurangan Microsoft Excel 

Di sisi lain, terdapat beberapa kekurangan dalam Microsoft Excel, 

termasuk akses terbatas pada fitur-fitur tertentu, seperti 

keterbatasan dalam fungsi statistik, jumlah sel yang terbatas, serta 

efisiensi fuzzy logic yang kurang kuat dibandingkan perangkat 

lunak sejenis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
45 I Ketut Sudarsana, Janner Simarmata, dkk. Teknologi dan Aplikasinya dalam 

Pendidikan. (Denpasar: Jayapangus Press, 2018). 
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F. Kerangka Konseptual 

 

 

Gambar 2. 3 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Guru Berbasis 

Visual Basic for Application Excel 

Sumber: data diolah dari hasil wawancara bersama pihak MI Darul Ulum II 

Muncar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian Tahap 1 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini memiliki 

jenis penelitian pengembangan Research and Development (R&D), di 

mana penelitian ini dipilih guna mengembangkan sistem informasi 

akuntansi berbasis Microsoft Excel menjadi lebih sistematis sehingga 

menghasilkan informasi keuangan atau laporan penggajian tersebut 

lebih akurat.  

Jenis penelitian Research and Development atau (R&D) 

menurut Sugiyono adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.46 Sedangkan 

menurut Emzir penelitian dan pengembangan secara umum berlaku 

secara luas pada istilah-istilah tujuan, personal, dan waktu sebagai 

pelengkap. Produk-produk dikembangkan untuk mengetahui 

kebutuhan-kebutuhan tertentu dengan spesifikasi mendetail.47 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah 

pendekatan kualitatif, merupakan suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada metode pendekatan 

                                                 
46 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan: Research and Development 

(Bandung: Alfa Beta, 2016), 297. 
47 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2018), 263. 
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kualitatif, peneliti sebagai instrumen pokok. Oleh karenanya peneliti 

harus memiliki bekal teori dan wawasan agar dapat melakukan 

wawancara secara langsung terhadap responden, menganalisis obyek 

yang diteliti agar lebih jelas dan permasalahan yang akan dibahas tidak 

berkenaan dengan angka-angka, tapi mendeskripsikan, menguraikan, 

dan menggambarkan tentang sistem informasi penggajian MI Darul 

Ulum II Muncar. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua data yaitu data 

Primer dan data Sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari 

lapangan48. Data ini terdiri dari teks hasil wawancara serta 

observasi. Wawancara dilakukan secara lisan dengan kepala 

Madrasah dan bendahara Madrasah. Data yang diperoleh dicatat 

dan direkam oleh peneliti mengenai bagaimana cara pencatatan 

penggajian yang di lakukan di tempat tersebut serta analisis 

kebutuhan sistem untuk merancang sistem informasi akuntansi 

penggajian.  

b. Data Sekunder 

Data berupa dokumentasi yang berasal dari hasil penelitian 

sebelumnya, baik yang dilakukan oleh peneliti itu sendiri maupun 

                                                 
48 Ibid, 9. 
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oleh peneliti lain.49 Data ini berupa catatan yang sudah ada dan 

dapat diperoleh melalui membaca, melihat, atau mendengarkan. 

Termasuk dari data penelitian ini yaitu catatan penggajian guru MI 

Darul Ulum II Muncar Banyuwangi beserta bukti-bukti transaksi 

dan dokumen lainya sebagai penunjang  penelitian. Data sekunder 

diambil dari dokumentasi yang dilakukan pada objek penelitian 

yaitu MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi. 

3. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 

harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 

dinamakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati.50 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

maka yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 

sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen harus “divalidasi” 

seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya 

terjun kelapangan. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menelaah dan 

pengorganisasian data yang dikumpulkan dari catatan lapangan, 

                                                 
49 Ibid, 9. 
50 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2024), 156. 
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wawancara, serta sumber lainnya, sehingga informasi tersebut dapat 

disampaikan dengan mudah kepada orang lain.51 

Dalam pendekatan kualitatif, analisis data dilakukan selama 

pengumpulan data dan setelahnya dalam jangka waktu tertentu. Saat 

wawancara, peneliti sudah mulai menganalisis jawaban. Jika jawaban 

dirasa kurang lengkap, pertanyaan tambahan diajukan sampai data 

yang diperoleh dianggap kredibel.52 Pada tahap ini, peneliti 

mengevaluasi data yang sudah terkumpul, baik dari informan maupun 

dokumen pada tahap sebelumnya. Proses ini penting sebelum peneliti 

menyusun laporan hasil penelitian. 

Berikut adalah aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction,  data display, dan conclusion drawing /verivication:53 

a. Data Reduction (pengurangan data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

                                                 
51 Murdiyanto, Metode Penelitian, 44. 
52 Sugiyino, Metode Penelitian Bisnis pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan 

R & D (Bandung: Alfabeta, 2018), 484. 
53 Ibid, 485-492. 
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

Dalam reduksi data peneliti mengumpulkan informasi hasil 

observasi serta wawancara yang berhubungan dengan penyusunan 

dan perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian yang 

kemudian merangkum poin-poin penting mengenai catatan 

transaksi, catatan buku penggajian serta menggabungkan hasil 

dokumentasi yang diperoleh dari MI Darul Ulum II. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya yaitu menyajikan data 

agar terorganisir dan tersusun dalam pola hubungan yang 

memudahkan pemahaman. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa berupa narasi, bagan, diagram hubungan antar kategori, 

flowchart, atau bentuk lain. Penyajian data membantu memahami 

apa yang terjadi dan merencanakan langkah penelitian berikutnya 

berdasarkan informasi yang diperoleh.54 

Data display dilakukan dengan cara peneliti menjelaskan hasil 

penelitian dari data-data yang telah dirangkum dan dibagi sesuai 

kelompoknya, kemudian dirancang sesuai dengan sistem informasi 

akuntansi penggajian. 

                                                 
54 Ibid, 488. 
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c. Conclusion Drawing/Verification 

Setiap kesimpulan harus dicek keabsahan datanya agar akurat 

Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran 

dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin.  

Oleh karena itu, hasil akhir dari penelitian kualitatif bisa saja 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah ditetapkan sejak awal, 

namun bisa juga tidak demikian. Hal ini karena sudah dijelaskan 

bahwa isu serta pertanyaan penelitian dalam konteks kualitatif 

bersifat sementara dan akan terus berkembang setelah penelitian 

berlangsung di lapangan.55 

Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan berbagai data dan informasi 

yang berkaitan baik dari data primer maupun sekunder dan 

memberikan saran untuk menerapkan perancangan SIA penggajian 

guru berbasis VBA Excel. 

B. Metode Penelitian Tahap II 

1. Model Rancangan Eksperimen 

Dalam proses menciptakan sistem yang terstruktur dan saling 

terhubung, diperlukan pendekatan-pendekatan pengembangan sistem 

untuk menghasilkan sistem yang berkualitas dan memenuhi kriteria 

yang ditetapkan. Pendekatan yang akan digunakan oleh penulis dalam 

merancang sistem informasi akuntansi penggajian di MI Darul Ulum II 

                                                 
55 Ibid, 492. 



 

 

41 

 

Muncar adalah dengan menggunakan siklus hidup pengembangan 

sistem (SDLC) dengan model air terjun. 

SDLC merupakan kumpulan langkah atau aktivitas yang 

diterapkan dalam perancangan, pengembangan, atau pengujian 

perangkat lunak dengan sasaran untuk menciptakan produk perangkat 

lunak yang berkualitas serta berguna bagi pengguna56. SDLC atau 

Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak, yang juga dikenal 

sebagai Siklus Pengembangan Sistem, adalah langkah-langkah dalam 

menciptakan atau memodifikasi sistem perangkat lunak dengan 

menerapkan berbagai model dan pendekatan yang telah diterapkan 

oleh individu dalam pengembangan sistem perangkat lunak di masa 

lalu (berdasarkan praktik terbaik atau metode yang telah terbukti 

efektif).57 

Urutan-urutan dalam Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

SDLC yakni sebagai berikut:58 

a. Tahap Perencanaan Sistem 

Perencanaan sistem merupakan tahap paling awal yang 

memberikan pedoman dalam melakukan langkah selanjutnya. 

Perencanaan sistem menyangkut estimasi dari kebutuhan-

kebutuhan fisik, tenaga kerja dan dana yang dibutuhkan untuk 

                                                 
56 Denny Erica, Eni Heni Hermaliani, Sri Wasiyanti, Sistem Informasi Akuntansi Teori 

dan Desain, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), 41. 
57 Rosa Arini Sukamto, M. Shalahuddin, Rekayasa Perangkat Lunak, (Bandung: 

Informatika, 2015),. 
58 Sarip Hidayatullah, Akhta Adlina Cahyani, “Analisis Pengembangan Sistem Informasi 

Tahapan (sitap) pada komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia”, Jurnal Esensi Komputasi, 

Vol.4, No.2 (Oktober, 2020),49-50. 
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mendukung pengembangan sistem ini serta untuk mendukung 

operasinya setelah diterapkan. 

b. Tahap Analisis Sistem 

Analisis Sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 

sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 

dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-

hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 

sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. 

c. Tahap Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem ini mempunyai tujuan utama yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada 

pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat. 

Tahap perancangan sistem merupakan tahap penentuan proses dan 

data yang diperlukan oleh sistem baru. Untuk sistem berbasis 

komputer biasanya dalam rancangan ada spesifikasi jenis peralatan 

yang akan digunakan. 

d. Tahap Implementasi Sistem 

Tahap penerapan sistem adalah fase di mana sistem disiapkan 

untuk beroperasi. Pada tahap ini juga termasuk aktivitas penulisan 

kode program jika paket perangkat lunak aplikasi tidak digunakan. 

Penerapan sistem adalah proses untuk mendapatkan dan 
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menyatukan sumber daya nyata dan konsep yang menghasilkan 

suatu sistem yang dapat berfungsi. 

e. Tahap Penggunaan Sistem 

Pengguna memanfaatkan sistem untuk memenuhi sasaran yang 

telah ditentukan pada fase perencanaan.   

2. Sampel Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi 

yang beralamat di Jl. Gumuk Kantong Desa Tembokrejo Kecamatan 

Muncar Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. 

3. Teknik Pengumpulan data 

a. Riset Lapangan 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis 

dalam penelitian/riset lapangan ini yaitu : 

1) Observasi  

Dalam observasi, peneliti ikut serta dalam kegiatan sehari-hari 

individu yang diamati atau yang menjadi sumber data 

penelitian. Selagi menjalankan pengamatan, peneliti ikut serta 

dalam aktivitas yang dilakukan oleh sumber data.59 

Informasi yang diperoleh antara lain lokasi, aktivitas yang 

dilakukan, dan individu yang terlibat. Tujuan observasi adalah 

memberikan gambaran nyata tentang perilaku atau kejadian, 

menjawab pertanyaan penelitian, dan melakukan evaluasi. 

                                                 
59 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, 298. 
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2) Wawancara  

Dalam proses wawancara, peneliti tatap muka secara langsung 

melakukan tanya jawab kepada Kepala Madrasah atau 

bendahara MI Darul Ulum II Muncar dengan memberikan 

beberapa pertanyaan. Pada penelitian tahap II, peneliti lebih 

memfokuskan tentang pengusulan pengembangan sistem 

informasi yang sudah diterapkan dikembangkan menjadi sistem 

informasi berbasis VBA Excel. 

3) Dokumen 

Dalam pendekatan ini, peneliti mengumpulkan berbagai 

referensi yang meliputi dokumen serta catatan. Ketika 

menjalankan metode dokumentasi, peneliti mengeksplorasi 

sejumlah objek yang memiliki tulisan seperti dokumen, catatan 

penggajian, buku-buku, slip gaji, catatan transaksi, buku 

laporan keuangan. Dan bukti-bukti transaksi lainnya. Pada 

penelitian tahap II, peneliti lebih memfokuskan kepada analisis 

terhadap dokumen yang ditemukan. Analisis tersebut antara 

lain adalah analisis kelemahan sistem dan kebutuhan sistem.  

b. Studi pustaka  

Metode pengumpulan data dari membaca buku-buku yang 

ada hubungannya dengan permasalahan yang dijadikan objek 

penelitian. 
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4. Teknik Analisis Data  

Peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, yaitu 

sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek 

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya. 

Proses analisis data dilakukan dengan mengkaji data-data yang 

didapat saat pengumpulan data (hasil wawancara, observasi, maupun 

analisis dokumen) dari data hasil analisis ini diharapkan akan 

didapatkan data-data yang benar-benar dibutuhkan pada saat proses 

analisis sistem. Berikut langkah-langkah dalam melakukan analisis 

sistem: 

a. Analisis Kelemahan Sistem 

Pada tahap ini, penulis melakukan identifikasi terhadap kelemahan 

sistem menggunakan pendekatan PIECES (Performance, 

Information, Economy, Control, Efficiency, Services). Langkah 

analisis ini bertujuan untuk menyingkap berbagai kekurangan yang 

masih terdapat pada sistem lama pada MI Darul Ulum II Muncar 

sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan sistem yang 

lebih baik.. Berikut adalah perincian dari analisis tersebut: 
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1) Analisis Kinerja 

Dalam analisis kinerja, hal yang paling penting adalah menilai 

kemampuan sistem dalam mengelola proses pencatatan 

penggajian secara cepat dan akurat. Evaluasi terhadap aspek ini 

dilakukan dengan meninjau serta menganalisis laporan hasil 

penggajian yang dihasilkan oleh sistem penggajian pada MI 

Darul Ulum II Muncar yang disajikan pada setiap bulannya. 

dari hasil analisa yang penulis temukan bahwa sistem 

pencatatan penggajian pada MI Darul Ulum II Muncar masih 

secara manual. sistem manual mengakibatkan waktu yang 

dibutuhkan dalam penyusunan membutuhkan waktu yang 

lumayan lama. Sehingga berdampak pada ketelitian dan 

ketepatan dalam pengerjaannya. 

2) Analisis Informasi 

Dalam konteks analisis ini, aspek informasi menjadi elemen 

yang cukup sensitif bagi pihak yang akan menggunakannya 

(pihak atasan) karena berkaitan langsung dengan akurasi data, 

informasi tersebut menjadi bahan pertimbangan dasar bagi 

pihak atasan (Kepala Madrasah) dalam mengambil keputusan, 

mengevaluasi kinerja, dan penganggaran keuangan. Pada 

sistem informasi akuntansi penggajian di MI analisisnya yaitu 

penilaian ketepatan dan keakuratan laporan catatan penggajian 

yang berhubungan dengan pengelolaan kas. Sistem manual 
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yang masih diterapkan memiliki kelemahan utama, yaitu sering 

munculnya kesalahan pencatatan akibat faktor human error. 

Kondisi ini berdampak pada menurunnya kualitas ketelitian 

serta ketepatan dalam proses pencatatan penggajian. 

3) Analisis Ekonomi 

Analisis dari segi ekonomi menitikberatkan pada perhitungan 

biaya yang diperlukan dalam perancangan sistem. Keuntungan 

diperoleh dari penilaian perangkat lunak yang dirancang. 

perangkat lunak dapat memberikan penghematan operasional 

dalam proses pengerjaannya. Jika dibandingkan dengan sistem 

lama, rancangan sistem yang baru dinilai lebih efisien karena 

dapat mempercepat proses pengelolaan penggajian sekaligus 

memberikan keuntungan dari sisi efektivitas biaya. Praktik 

yang terjadi, bagian keuangan di MI Darul Ulum II Muncar 

sudah menggunakan buku catatan penggajian dan nota gaji, 

hanya saja dengan menggunakan sistem baru akan ditambah 

aplikasi komputer untuk mempermudah proses pencatatan 

penggajian, input data, pembuatan pelaporan yang cepat dan 

akurat. Dengan adanya sistem yang baru waktu yang 

dibutuhkan akan lebih singkat dan efisien serta mengurangi 

terjadinya human error. 
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4) Analisis Pengendalian 

Analisis ini dilakukan untuk menganalisis sistem dari aspek 

ketepatan waktu, ketelitian data, dan kemudahan akses. 

Kelemahan sistem lama yang terjadi pada MI Darul Ulum II 

Muncar terletak pada faktor ketepatan waktu yang belum 

terpenuhi. oleh karena itu perancangan sistem ini bertujuan 

untuk mempermudah akses data, meningkatkan ketelitian 

dalam proses input data, memperbaiki pengelolaan dalam 

penyimpanan data, dan standar efisiensi waktu. 

5) Analisis Efisiensi 

Analisis efisiensi ini, menjelaskan seberapa efisien sistem yang 

diterapkan pada MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi. 

Berdasarkan hasil telaah pada aspek efisiensi ditemukan adanya 

tidak efisienan dalam pengelolaan penggajian di MI Darul 

Ulum II Muncar. Artinya sistem yang diterapkan saat ini, 

sistem tersebut belum mampu menyediakan informasi gaji 

dengan cepat dan akurat. Berdasarkan kondisi di lapangan, 

bagian bendahara masih menghadapi kendala dalam proses 

pencatatan penggajian yang dilakukan secara manual. Proses 

pencatatan ini mengakibatkan kurang efisien dalam 

pengerjaannya. 
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6) Analisis Pelayanan 

Analisis pelayanan umumnya berfokus pada keunggulan sistem 

atau produk yang digunakan.. Pada sistem lama yang 

digunakan di MI Darul Ulum II Muncar terkendala pada waktu 

pengerjaannya yang kurang cepat dan akurat. Hal ini 

berdampak pada tingkat kepercayaan karyawan yang bekerja di 

sana karena adanya keterlambatan dalam pemberian gaji 

disebabkan proses input data penggajian yang membutuhkan 

waktu yang relatif lama. Sehingga diharapkan adanya sistem 

yang berbasis komputer agar pengelolaan gaji berlangsung 

dengan cepat, tepat, dan akurat. 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan sistem dibuat setelah analisa sistem 

melakukan analisa kelemahan sistem. Analisa kebutuhan sistem 

berfungsi menguraikan konsep rancangan sistem yang ideal 

dengan memperhatikan kebutuhan apa saja yang diperlukan 

dalam mengembangkan sistem yang baru. Analisis ini 

dibedakan menjadi dua kategori: 

1) Kebutuhan Fungsional 

Mencakup tentang kemampuan sistem dalam melakukan 

proses apa saja yang bisa dilakukan sistem baru. Proses 

tersebut yaitu: sistem mampu melakukan pengendalian 

internal, sistem mampu memberikan informasi yang tepat, 
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cepat, dan akurat, sistem mampu menginput data dan edit 

data dengan tepat dan benar. 

2) Kebutuhan Non Fungsional  

Mencakup pendukung atau alat bantu dalam merancang 

sistem yaitu: 

a) Operasional 

Menggunakan Komputer atau laptop dengan spesifikasi 

perangkat lunak Microsoft Excel 2019 minimal.  

b) Kinerja 

Sistem ini dijalankan secara offline, jadi tidak 

diperlukannya koneksi internet untuk menjalankan 

sistemnya. Oleh karena itu proses pencatatan dapat 

dilakukan kapan saja tanpa adanya batasan waktu 

tertentu. 

c) Informasi 

Dalam sistem ini memuat informasi tentang data guru, 

data gaji, honor mengajar, dan cetak kuitansi. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data 

1. Gambaran Umum MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi 

a. Profil MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi 

1) Identitas Sekolah 

Tabel 4. 1 Identitas sekolah 

Nama Sekolah MI DARUL ULUM II 

NPSN 60715956 

Jenjang Pendidikan MI 

Status Sekolah Swasta 

Alamat Sekolah Jl. Gumuk Kantong Dusun 

Palurejo 

RT/RW 002/015 

Kode Pos 68472 

Kelurahan Tembokrejo 

Kecamatan Kec. Muncar 

Kabupaten/kota Banyuwangi 

Provinsi Prov. Jawa Timur 

Negara Indonesia  

Posisi Geografis -8.4196209 (Lintang) 

114.3373692 (Bujur) 

Sumber : profil madrasah 

 

2) Data Pelengkap 

Tabel 4. 2 Data Pelengkap 

SK Pendirian Sekolah MIS/10.0196/2016 

Tanggal SK Pendirian  9 Januari1993 

Status Kepemilikan Yayasan  

SK Izin Operasional MIS/10.0196/2016 

Tanggal SK Izin Operasional 2016-10-28 

Kebutuhan Khusus dilayani  

Nomor Rekening 143-00-3149319-8 

Nama Bank MANDIRI 

Cabang KCP/Unit  KCP BANYUWANGI 

MUNCAR 
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Rekening Atas Nama BEND. MI. DARUL ULUM II 

MBS Tidak 

Memungut Iuran Ya 

Nominal Siswa 15.000/bulan 

Nama Wajib Pajak BEND. MI. DARUL ULUM II 

NPWP 00.836.335.0-627-000 

Sumber : profil madrasah 

3) Kontak Sekolah 

Tabel 4. 3 Kontak Sekolah 

Nomor Telepon 082-334-119-688 

Email midarululum2hebat@gmail.com 

Website https://mi-darululum2.sch.id/ 

Sumber : profil madrasah 

 

4) Data Periodik 

Tabel 4. 4 Data Periodik 

Waktu Pelaksanaan Pagi/6 hari 

Menerima Bos Ya 

Sumber Energi PLN & Diesel  

Kapasitas Energi (watt) 900 

Koneksi Internet Utama Telkom Speedy 

Koneksi Internet Alternatif Telkom Speedy 

Sumber : profil madrasah 

b. Visi dan Misi 

1) Visi  

“Terbentuknya manusia yang unggul dalam prestasi, cerdas, 

berakhlaqul karimah, dan berwawasan lingkungan" 

2) Misi  

Dalam rangka menerapkan visi lembaga, MI Darul Ulum II 

menjelaskan tujuan Madrasah sebagai berikut: 
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a) Menyiapkan proses pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan yang dapat mendorong siswa untuk terus 

belajar dan mengeksplorasi pengetahuan. 

b) Menciptakan suasana sekolah yang membentuk siswa memiliki 

perilaku baik melalui kegiatan keagamaan rutin dan 

mengamalkan ajaran agama dalam interaksi sehari-hari di 

lingkungan sekolah. 

c) Membangun sekolah yang mengedepankan toleransi dalam 

keragaman global, mencintai budaya setempat, dan 

mengedepankan nilai-nilai gotong royong. 

d) Mendorong kemandirian, kemampuan berpikir kritis, dan 

kreativitas yang mendukung keberagaman minat serta bakat 

para siswa. 

e) Menyelenggarakan program sekolah yang mendorong lahirnya 

ide dan gagasan inovatif serta tanggap terhadap berbagai 

perubahan yang terjadi. 

f) Memfasilitasi dan meningkatkan pencapaian siswa sesuai 

dengan minat dan bakat mereka melalui proses pendampingan 

serta kolaborasi dengan orang tua. 

g) Menyiapkan lulusan yang mampu melaksanakan sholat lima 

waktu dan membaca Al-Qur’an dengan tartil serta memiliki 

akhlak mulia yang peduli terhadap lingkungan dengan 
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kebiasaan menjaga kelestarian alam, menghindari kerusakan 

lingkungan, dan mencegah pencemaran. 

h) Menyediakan  tersedianya fasilitas dan infrastruktur madrasah 

yang berkualitas, sehat, serta ramah lingkungan. 

c. Tugas Pokok dan Fungsi 

1) Kepala Sekolah 

a) Memimpin dan mengelola seluruh kegiatan madrasah secara 

profesional 

b) Menyusun program kerja tahunan dan jangka panjang 

madrasah 

c) Melakukan supervisi dan evaluasi terhadap guru dan staf 

d) Mewakili madrasah dalam hubungan dengan pihak eksternal 

e) Menjamin tercapainya visi, misi, dan tujuan madrasah 

2) Waka Kurikulum 

a) Menyusun jadwal Pelajaran dan pembagian tugas guru 

b) Mengelola kurikulum dan administrasi akademik 

c) Mengadakan evaluasi hasil belajar peserta didik 

d) Menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran 

3) Waka Kesiswaan 

a) Mengelola kegiatan kesiswaan (ekstrakurikuler, lomba, dll.) 

b) Menyusun tata tertib siswa dan menegakkan disiplin 

c) Mengelola data siswa dan kegiatan pembinaan karakter 

d) Membina hubungan yang harmonis  antara siswa dan guru 
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4) Waka Sarana dan Prasarana 

a) Menginventariskan dan mengelola sarana prasarana sekolah 

b) Menyusun rencana pengadaan dan pemeliharaan fasilitas 

c) Menjaga kebersihan, keamanan, dan kenyamanan lingkungan 

sekolah 

5) Waka Humas 

a) Menjalin komunikasi dengan orang tua/wali murid dan 

masyarakat 

b) Mengelola media sosial, promosi, dan informasi lembaga 

c) Membangun kerja sama dengan pihak luar seperti kemenag dan 

dinas 

6) Guru kelas dan Guru Mapel 

a) Menyusun RPP dan melaksanakan pembelajaran sesuai 

kurikulum 

b) Melakukan evaluasi dan penilaian serta tidak lanjut hasil 

belajar 

c) Membimbing dan membina siswa di bidang akademik dan 

karakter 

d) Menjadi teladan dalam sikap dan perilaku 

7) Guru Pendidikan Agama Islam  

a) Mengajarkan materi keislaman sesuai kurikulum kementerian 

agama 

b) Membimbing praktik ibadah dan akhlak siswa 
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c) Mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam rutinitas harian 

8) Staf Tata Usaha 

a) Mengelola administrasi kesiswaan, kepegawaian, dan keuangan 

b) Menyimpan dan mendokumentasikan surat-surat resmi 

c) Membantu kepala madrasah dalam kegiatan administratif 

9) Penjaga Sekolah (Office Boy) 

a) Menjaga kebersihan seluruh lingkungan sekolah 

b) Membantu kegiatan operasional sehari-hari 

c) Membantu keamanan dan kesiapan ruang kelas  

10) Komite Madrasah 

a) Memberikan masukan dan pertimbangan kepada pihak 

madrasah 

b) Mendukung pembiayaan dan pengembangan kegiatan 

madrasah 

c) Menjadi penghubung antara madrasah dan wali murid 

2. Sistem Penggajian MI Darul Ulum II Muncar  

a. Catatan dan dokumen MI Darul Ulum II Muncar Banyuwangi 

MI Darul Ulum II Muncar dalam mengelola penggajian 

memiliki beberapa catatan pendukung dalam menunjang proses 

pembuatan catatan penggajian di antaranya yaitu : buku ifrah guru 

dan buku pembukuan dana untap. 

1) Buku Ifrah Guru 
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Ifrah adalah nama lain dari honor, di MI Darul Ulum II Muncar 

pengistilahan honor guru diganti menjadi ifrah guru. Ifrah guru 

dihitung berdasarkan jumlah total mengajar (JTM). Dokumen 

buku ifrah guru berisi tentang tabel rekap seluruh data gaji guru 

MI Darul Ulum II Muncar. Perinciannya  adalah berisi tentang 

nama guru,  jumlah ifrah guru, ifrah jabatan, tunjangan wali 

kelas, tunjangan masa kerja, tunjangan keluarga, transportasi, 

kehadiran piket kantor dan piket salaman, biaya digital, biaya 

sopir, BPJS, jumlah gaji, potongan gaji, dan sisa gaji.  Berikut 

adalah bentuk buku ifrah guru pada MI Darul Ulum II Muncar:  

 

Gambar 4. 1 Buku Ifrah Guru MI Darul Ulum II Muncar 

Sumber: bendahara MI Darul Ulum II Muncar 

2) Buku Pembukuan Dana Untap 

Buku pembukuan dana untap berisi tentang catatan pemasukan 

kas sekolah yang bersumber dari siswa, secara umum setiap 

siswa yang ada di MI Darul Ulum II Muncar di wajibkan 

membayar iuran madrasah pada setiap semester. Maka 

dibutuhkan catatan pembukuan untuk merekam semua 
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transaksi yang telah di proses. Buku catatan ini sangat penting 

dalam proses pembuatan gaji karena buku pembukuan dana 

untap dijadikan salah satu acuan untuk melihat saldo kas yang 

ada pada  MI Darul Ulum II Muncar. Berikut adalah bentuk 

buku dan untap pada MI Darul Ulum II Muncar. 

 

Gambar 4. 2 Buku pembukuan dana untap 

Sumber: bendahara MI Darul Ulum II Muncar 

3) Slip Gaji 

Dokumen yang digunakan MI Darul Ulum II Muncar 

adalah slip gaji. Slip gaji dikeluarkan pada setiap bulannya 

sebagai bukti pembayaran gaji diakukan. Pada dokumen slip 

gaji berisi lembaran yang memuat jumlah gaji guru dan 

potongan gaji guru. Berikut adalah bentuk dokumen slip gaji 

pada MI Darul Ulum II Muncar:  
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Gambar 4. 3 Dokumen slip gaji MI Darul Ulum II Muncar 

Sumber: bendahara MI Darul Ulum II Muncar 

b. Prosedur pengelolaan penggajian MI Darul Ulum II Muncar 

Banyuwangi 

Dalam proses pengelolaan penggajian, sistem penggajian yang 

diterapkan di MI Darul Ulum II Muncar masih menerapkan sistem 

manual atau tulis tangan pada setiap transaksinya. Mengenai proses 

pengelolaan penggajian, untuk mengetahui seperti apa proses 
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penggajian yang diterapkan di MI Darul Ulum II Muncar. Maka  

peneliti melakukan wawancara kepada bendahara MI Darul Ulum II 

Muncar, sebagai berikut: 

“Mengenai proses penggajian yang diterapkan di sini masih 

dilakukan secara manual, dengan rincian yaitu guru pada setiap 

harinya mengisi daftar hadir yang telah kami siapkan di meja ruang 

tamu, kemudian kami merekap daftar hadir guru setiap bulan untuk 

dijadikan acuan menentukan tunjangan transport pada setiap guru, 

contoh si A pada bulan Mei jumlah hadir jumlah total mengajarnya 

(JTM) 20 maka 20 x honor perjam (Rp.15.000) jadi seperti itu 

dalam menentukan ifrah guru. Kemudian setelah jumlah ifrah 

sudah ditentukan maka kami menambahkan komponen-komponen 

tambahan gaji dan potong gaji yang berlaku di MI Darul Ulum II 

Muncar, tentu saja, setiap pendidik memiliki karakteristik yang 

unik karena latar belakang dan tanggung jawab mereka yang 

bervariasi. Tambahan gaji yang diterapkan di MI Darul Ulum II 

Muncar yaitu : ifrah jabatan, tunjangan wali kelas, tunjangan masa 

kerja, tunjangan keluarga, tunjangan transportasi, kehadiran piket 

kantor dan piket salaman, biaya digital, biaya sopir, dan BPJS. 

Untuk tunjangan transportasi kami mengacu pada jumlah 

kehadiran pada setiap bulan. Untuk potong gaji disesuaikan dengan 

tanggungan atau beban guru pada setiap bulannya. Dari semua 

komponen penggajian itu kami jumlahkan dan kami kurangi 

dengan total beban gaji dan hasil akhirnya yaitu menghasilkan gaji 

bersih. Setelah jumlah gaji secara keseluruhan  sudah ditentukan 

maka kami akan membuat slip gaji untuk memberikan gaji kepada 

guru yang bersangkutan dan slip gaji tersebut menjadi bukti bahwa 

gaji sudah diterima oleh pihak yang bersangkutan.”60  

Berdasarkan wawancara  di atas dapat disimpulkan bahwa MI 

Darul Ulum II Muncar dalam proses pengelolaan penggajiannya 

menggunakan buku dan dokumen untuk mencatat seluruh transaksi 

penggajian artinya masih menggunakan sistem manual, bendahara 

madrasah harus menginput data satu persatu setiap bulannya.  

                                                 
60 Ibu Lutfiyah, Bendahara MI Darul Ulum II Muncar, wawancara, 20 Mei 2025. 
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B. Pembahasan 

1. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian yang diterapkan pada MI 

Darul Ulum II Muncar  

Dari data yang diperoleh melalui wawancara dan pengamatan oleh 

peneliti, diketahui bahwa metode yang diterapkan dalam pengelolaan 

penggajian pada MI Darul Ulum II Muncar yaitu menggunakan sistem 

manual, artinya semua catatan transaksi keuangan di catat dan ditulis 

pada lembaran dokumen yang sudah dibuat oleh bendahara Madrasah. 

Sumber dana yang dihasilkan untuk pembayaran gaji ada dua, yang 

pertama dana BOS (bantuan operasional sekolah) dan iuran wajib 

siswa per semester (untap). Dana BOS Madrasah merupakan sumber 

dana utama bagi madrasah untuk membiayai operasional sekolah, 

termasuk penyelenggaraan pembelajaran. Dana ini dialokasikan oleh 

pemerintah melalui Kementerian Agama dengan mempertimbangkan 

jumlah peserta didik dan kebutuhan madrasah. Dari sumber dana 

tersebut bendahara mengelola keuangan untuk operasional sekolah dan 

pembayaran gaji guru. 

Pemberian gaji dilaksanakan setiap bulan, dengan 

mempertimbangkan jumlah total mengajar (JTM) guru, tunjangan 

guru, dan beban guru setiap bulannya. Adapun perinciannya bendahara 

melihat total jumlah mengajar 1 bulan dikali dengan honor per jam 

(Rp. 15.000.) setelah itu bendahara menginput data tunjangan guru dan 

beban-beban guru, kemudian dijumlahkan dan dikurangi dengan beban 
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yang ada. Setelah total gaji sudah selesai maka bendahara menulis data 

gaji pada dokumen slip gaji. Pemberian slip gaji harus tepat sasaran 

artinya harus tepat pada objeknya tidak boleh diwakilkan.  

2. Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

Berdasarkan analisis kelemahan yang dilakukan penulis, sistem 

pengelolaan penggajian pada MI Darul Ulum II Muncar memiliki 

beberapa kelemahan yang berhubungan dengan pengendalian internal, 

kecepatan dan ketepatan informasi, serta dokumen yang terkait dengan 

penerimaan dan pengelolaan penggajian. Faktor-faktor tersebut 

membuat sistem pengelolaan penggajian dan keuangan yang 

diterapkan pada MI Darul Ulum II Muncar kurang efektif dan efisien. 

Sehingga perlu diadakan pengembangan untuk sistem pengelolaan 

penggajian MI Darul Ulum II Muncar. 

Pada pengembangan sistem ini, penulis menggunakan metode 

SDLC (system development life cycle) sebagai acuan prosedur dalam 

mengembangkan sistem. Beberapa tahapan dalam metode ini meliputi 

planning (perencanaan), analysis (analisa), desain (Pemodelan), 

implementation (implementasi). Berikut rincian prosedur dengan 

menggunakan metode SDLC yang diterapkan pada pengembangan 

sistem informasi. 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan sistem informasi akuntansi penggajian ini, 

Langkah awal yang diambil adalah mengadakan diskusi bersama 
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bendahara madrasah tentang gambaran umum sistem yang sedang 

aktif dengan rancangan sistem baru yang akan dikembangkan oleh 

penulis, dalam artian bagaimana harapannya penulis dapat 

mengembangkan sistem yang suda ada pada madrasah menjadi 

lebih baik. Data-data yang sudah terkumpul selama penelitian 

kemudian diolah menuju tahap berikutnya adalah analisis sistem. 

b. Tahap analisis Sistem 

Tahap analisis sistem dilakukan setelah penulis mengumpulkan 

data-data yang dibutuhkan. Adapun aspek yang menjadi fokus 

analisa adalah kelemahan sistem lama, kebutuhan akan sistem 

baru, dan kelayakan sistem baru. Dengan berbagai analisa tersebut, 

diharapkan pengembangan yang akan diterapkan pada MI Darul 

Ulum II Muncar  mampu menutupi berbagai kelemahan pada 

sistem lama yang kurang efektif dan efisien.   

c. Tahap Desain Sistem 

Tahap selanjutnya adalah desain sistem menggunakan Visual Basic 

for Application (VBA). Penulis membagi tahapan perancangan 

sistem ke dalam 3 tahap, pemodelan database, pemodelan proses, 

dan pemodelan interface. 

1) Pemodelan Database 

Pada fase perancangan basis data, penulis menggunakan microsoft 

Excel dan pengembang sistem (developer) sebagai wadah untuk 

memasukkan, menyimpan, serta mengolah data sehingga 
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menghasilkan informasi penggajian yang diperlukan. Pemodelan 

database yang diusulkan di buat dengan membuat tabel basis data 

yang sesuai dengan analisis kebutuhan yang ada pada MI Darul 

Ulum II Muncar    

a) Desain Tabel 

(1) Tabel data guru 

Pada tabel ini memuat daftar seluruh guru yang mengabdi 

di MI Darul Ulum II Muncar. Pada tabel ini juga memuat 

kode guru dan informasi yang berkaitan dengan histori guru 

seperti riwayat pendidikan, nomor handpone, status 

perkawinan, honor per jam, tanggal masuk kerja, dan jenis 

kelamin. Fungsi dari tabel ini adalah memberikan data 

informasi mengenai tenaga pendidik yang masih aktif 

mengajar di MI Darul Ulum II Muncar. 

(2) Tabel Honor mengajar  

Pada tabel honor mengajar secara umum berisi memuat 

informasi daftar gaji. Komponen-komponen yang ada pada 

tabel ini yaitu id. data, nama guru, jenis kelamin, tanggal 

input, jumlah jam mengajar, honor per jam,  total honor, 

Ifrah jabatan, wali kelas, masa kerja, keluarga, Transport, 

piket halaman, piket kantor, digital sopir, BPJS, total 

tambahan, total gaji. Kemudian total gaji dikurangi dengan 
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tanggungan guru, tanggungan tersebut berupa potong gaji, 

dan komponen yang terakhir adalah sisa gaji (gaji bersih). 

(3) Tabel Kuitansi 

Tabel ini berisi tentang gambaran kuitansi yang nantinya 

akan diberikan kepada setiap guru yang bersangkutan dan 

di arsip sebagai bentuk laporan. Komponen-komponen 

yang ada pada tabel ini yaitu : nomor kuitansi, tanggal 

cetak, ID data, ID guru, total honor, total tambahan, total 

gaji (gaji kotor), potong gaji, sisa gaji (gaji bersih). 
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b) Use Case Diagram Usulan 

 

Gambar 4. 4 Tampilan UseCase Diagram Penggajian 

Sumber: Usecase diolah. 

Pada gambar di atas menjelaskan bagian yang ada pada sistem 

penggajian  secara global dan interaksi antara pengguna (aktor) dan 

sistem. Ada tujuh bagian yang akan di tampilkan pada sistem 

informasi akuntansi penggajian, dan semua bagian tersebut hanya 

bida dijalankan atau bisa diakses oleh bendahara sekolah. Bagian 
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tersebut yaitu: menu utama, data guru, honor mengajar, menu 

kuitansi, simpan, dan keluar.  

(1) Definisi bendahara 

Tabel 4. 5 Aktor bendahara 

No. Aktor Deskripsi 

1. Bendahara Orang yang memiliki tugas mengelola keuangan 

madrasah. Bendahara memiliki akses penuh dalam  

mengelola data guru, data jabatan, catatan keuangan. 

  Sumber: data diolah 

(2) Skenario UseCase data guru 

Tabel 4. 6 Skenario UseCase data guru 

Tujuan Mengelola data guru 

Kondisi awal Bendahara mengakses menu data guru 

Aksi aktor Reaksi sistem 

Skenario utama 

1. Memilih menu data guru 2. Menampilkan form tambah data guru, 

update data guru, delete data guru, dan 

reset data guru. 

3. Input data guru lalu klik 

add data 

4. Menyimpan data guru yang ditambah 

dan menampilkan pesan “data berhasil 

ditambah” 

5. Memilih menu utama 

dan klik tabel data guru 

6. Menampilkan form nama data guru 

yang dipilih 

7. Klik update data guru 

yang sudah dipilih 

8. Data guru berhasil di perbarui dan 

menampikan pesan “data berhasil di 

update ” 

9. Memilih menu utama 

dan klik tabel data guru 

10. Menampilkan form nama data guru 

yang dipilih 

11. Klik delete data guru 

yang sudah dipilih 

12. Menampilkan pesan “Anda akan 

menghapus data apakah Anda yakin ?” 

13. Klik Yes untuk 

menghapus data 

14. Data guru yang di pilih berhasil 

dihapus. Dan menampilkan pesan “data 

guru berhasil dihapus” 

Skenario alternatif 

1. Input data guru tidak 

lengkap lalu klik add 

data 

2. Data tidak berhasil disimpan dan 

menampilkan pesan “harap isi data 

guru dengan lengkap” 

Sumber: data diolah 
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(3) Skenario Honor Mengajar 

Tabel 4. 7 Skenario Honor Mengajar 

Tujuan  Mengelola honor jam mengajar 

Kondisi awal Bendahara mengakses menu honor 

mengajar 

Aktor Sistem 

Skenario utama 

1. Memilih menu honor 

mengajar pada menu 

utama 

2. Menampilkan form tabel data gaji guru 

yang sudah di input. Menampilkan opsi 

tambah data gaji guru, update data gaji 

guru, hapus data gaji guru, dan reset 

data gaji guru, dan tambahan gaji guru 

3. memilih input gaji guru, 

klik pada kolom ID guru 

4. Menampilkan honor/Ifrah per jam guru 

yang sudah di input 

5. Menentukan jumlah jam 

mengajar guru pada 

kolom jumlah jam 

mengajar  

6. Menampilkan total Ifrah/honor guru 

pada tabel total Ifrah 

7. Memilih tabel tambahan 8. Menampilkan tambahan gaji yaitu ifrah 

jabatan, wali kelas, masa kerja, 

keluarga, Transport, piket halaman, 

piket kantor, digital, sopir, BPJS. 

9. Input data gaji tambahan 

pada tabel tambahan, klik 

hitung 

10. Menampilkan total tambahan gaji, dan 

total gaji 

11. Input potong gaji pada 

tabel potong gaji, klik 

hitung 

12. Menampilkan sisa gaji 

  Sumber: data diolah 

(4) Skenario Usecase Kuitansi 

Tabel 4. 8 Skenario Usecase Kuitansi 

Tujuan  Mencetak kuitansi gaji  

Kondisi awal Bendahara mengakses menu kuitansi 

Aktor Sistem 

Skenario utama 

1. Memilih menu kuitansi di 

halaman utama 

2. Menampilkan form kuitansi 

3. Pilih tabel ID guru, klik 

search  

4. Menampilkan nama guru, jumlah total 

honor, jumlah total tambahan, jumlah 

total gaji, jumlah potong gaji, dan 

jumlah sisa gaji. 



 

 

69 

 

5. Pilih tabel cetak pada 

tabel cetak 

6. Menampilkan pesan “Anda akan 

mencetak kuitansi apakah Anda 

yakin?” 

7. Klik tombol Yes 8. Menampilkan output file dan 

menyimpan file dan menampilkan 

pesan “kuitansi telah di cetak”. 

9. Pilih tabel preview 10. Menampilkan preview kuitansi gaji 

yang akan dicetak 

  Sumber: data diolah 

(5) Skenario Usecase simpan 

Tabel 4. 9 Skenario Usecase simpan 

Tujuan  Menyimpan data yang telah di olah 

Kondisi awal Bendahara mengakses menu utama 

Aktor Sistem 

Skenario utama 

1. Klik tabel simpan pada 

menu utama 

2. Sistem secara otomatis menyimpan 

seluruh data yang di olah 

  Sumber: data diolah 

(6) Skenario Usecase  keluar 

Tabel 4. 10 Skenario Usecase  keluar 

Tujuan  Keluar dari sistem 

Kondisi awal Bendahara mengakses menu utama 

Aktor Sistem 

Skenario utama 

1. Klik tabel keluar pada 

menu utama 

2. Memunculkan notifikasi “Apakah 

Anda yakin ingin menutup aplikasi 

ini? ” 

3. Klik Yes 4. Keluar dari sistem informasi 

akuntansi penggajian 

  Sumber: diolah 

2) Pemodelan Proses 

Tahap ini bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam 

mengoperasikan sistem yang dikembangkan, dengan membaca alur 
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pada sebuah diagram atau skema. Adapun pemodelan proses 

digambarkan dalam beberapa diagram: 

a) Activity diagram data guru 

  
Gambar 4. 5 Activity diagram Data Guru 

Sumber: diagram diolah 
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b) Activity diagram honor mengajar 

 
Gambar 4. 6 Activity diagram Honor Mengajar 
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c) Activity diagram Kuitansi 

  
Gambar 4. 7 Activiy Diagram Cetak Kuitansi 

Sumber: diagram diolah 

 

d) Activity Diagram Simpan 

 
Gambar 4. 8 Activity Diagram Simpan 

Sumber: diagram diolah 
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e) Activity Diagram Keluar  

 
Gambar 4. 9 Activity Diagram Keluar 

Sumber: diagram diolah 

3) Pemodelan Interface 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan langkah-langkah terkait 

kerangka menu sistem serta perancangan tampilan antarmuka yang 

kemudian dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna.. Pemodelan 

ini biasa juga disebut pemodelan antarmuka. 
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a) Struktur Menu Sistem 

 
Gambar 4. 10 Struktur Menu sistem 

Sumber: struktur diolah 

 

b) Desain Tampilan Sistem 

(1) Form Menu Utama 

Pada form menu utama, sistem akan menampilkan tampilan 

awal yang ada pada sistem informasi akuntansi penggajian 

guru. Sistem akan menampilkan tabel data guru honorer yang 

sudah di input, sistem juga memberikan pilihan untuk masuk ke 

dalam form  yang lain yaitu: form data guru, form honor 

mengajar, form cetak kuitansi, simpan, dan keluar. Pada 

halaman utama sistem juga menampilkan dashboard tentang 

jumlah guru yang ada pada MI Darul Ulum II Muncar 

berdasarkan jenis kelaminnya, berdasarkan jenjang pendidikan 

terakhir, dan berdasarkan status perkawinan. Berikut adalah 

gambar dari menu utama: 
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Gambar 4. 11 Struktur Menu sistem 

Sumber: sistem diolah 

 

(2) Form Data Guru 

Form data guru menampilkan format tambah data guru, 

perbarui data guru, hapus data guru, dan juga reset data guru. 

Sistem akan menolak menyimpan data guru apabila data yang 

di isi tidak lengkap atau pilihan tersebut tidak sesuai dengan 

yang telah ditetapkan sistem. Ketika data yang diisi tidak 

lengkap maka akan keluar pesan dari sistem yaitu “Harap isi 

data guru dengan lengkap”. Apabila data yang di masukkan 

benar dan lengkap maka sistem akan menyimpannya. Berikut 

adalah gambar dari Form data guru: 
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\Gambar 4. 12 Tampilan Form Data Guru 

Sumber: sistem diolah 

 

(3) Form Honor Mengajar 

Pada bagian ini sistem menampilkan form data honor mengajar 

guru, pada bagian ini sistem memberikan opsi pilihan yaitu:  

melihat data gaji yang sudah di input, menambah data gaji, 

tambahan gaji, potong gaji, menghapus data, dan memperbarui 

data gaji. Data yang berhasil di input akan disimpan dan 

diproses untuk di cetak, sedangkan data yang tidak lengkap 

maka tidak bisa di simpan dan diproses oleh sistem. Berikut 

adalah gambar dari Form honor mengajar: 
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Gambar 4. 13 Tampilan Form Honor Mengajar 

Sumber: sistem diolah 

 

(4) Form Kuitansi 

Pada Form kuitansi, sistem akan meminta aktor (bendahara) 

memasukkan ID data yang akan di cetak kuitansinya kemudian 

sistem menampilkan  ID guru, nama guru, total honor, total 

tambahan, total gaji, potong gaji, sisa gaji. Sistem memberikan 

opsi pilihan pada bagian ini yaitu: preview, pada bagian preview 

aktor (bendahara) bisa melihat terlebih dahulu kuitansi yang sudah 

dibuat sebelum dicetak nantinya. Kemudian cetak, sistem akan 

mencetak kuitansi yang sudah dibuat. Berikut gambar dari form 

kuitansi, form preview dan cetak: 
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Gambar 4. 14 Tampilan Form kuitansi 

Sumber: sistem diolah 

 
 

 
Gambar 4. 15 Tampilan Preview kuitansi gaji 

Sumber: sistem diolah 
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Gambar 4. 16 Tampilan Kuitansi yang akan di cetak 

Sumber: sistem diolah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat 

ditarik kesimpulan yakni : 

1. Dalam proses pengelolaan penggajian, sistem yang di pakai dalam 

pengelolaan penggajian pada MI Darul Ulum II Muncar yaitu 

menggunakan sistem manual, artinya semua catatan transaksi 

keuangan di catat dan ditulis pada lembaran dokumen yang sudah 

dibuat oleh bendahara Madrasah. Catatan dan dokumen tersebut yaitu: 

buku ifrah guru, buku untap, dan dokumen slip gaji. Informasi 

keuangan yang ada hanya bukti transaksi secara keseluruhan yang 

mana hal itu belum mempermudah dalam mencari informasi.  

2. Proses perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada MI 

Darul Ulum II Muncar menggunakan Visual Basic For Application 

(VBA) Excel, peneliti membangun sistem ini berdasarkan hasil 

wawancara dan pengamatan langsung di madrasah. Kemudian penulis 

melakukan analisis sistem informasi akuntansi yang di terapkan MI 

Darul Ulum II Muncar, kemudian dalam mengembangkan sistem 

informasi akuntansi penggajian penulis menerapkan model SDLC 

(Siklus Hidup Pengembangan Sistem). Perancangan sistem ini dibuat 

untuk mempermudah bendahara madrasah dalam mengelola sistem 

penggajian yang ada di madrasah. Pengelolaan penggajian yang 
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awalnya berbasis manual dapat beralih kepada sistem yang sudah 

terkomputerisasi.. 

B. Saran 

1. Saran bagi peneliti 

a. Dengan keterbatasan waktu yang peneliti miliki maka bagi peneliti 

yang lain untuk melakukan penelitian dengan waktu jangka 

panjang, karena untuk merancang sistem dibutuhkan waktu yang 

sangat panjang karena dalam proses merancang sistem dibutuhkan 

waktu yang sangat panjang. 

b. Dengan segala keterbatasan yang peneliti miliki, maka untuk 

peneliti lain agar melakukan perancangan yang lebih kreatif dan 

inovatif, tidak hanya berbasis Visual Basic For Application Excel 

tetapi bisa dikembangkan menjadi berbasis Web dan Android. 

c. Dalam konteks objek yang diteliti peneliti hanya fokus pada sistem 

penggajian, mungkin objek penelitian ini bisa dikembangkan lagi 

menjadi sistem pengelolaan keuangan. 

2. Saran bagi Akademik 

a. Memberikan layanan internet untuk mencari refrensi dan rujukan 

dalam membuat skripsi ini, serta untuk dapat mengembangkan 

sistem diperlukan layanan internet agar proses pengerjaaannya 

lebih cepat. 
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b. Memberikan edukasi dan pelatihan bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan suatu sistem, agar lebih banyak lagi kader 

mahasiswa yang mumpuni dalam merancang suatu sistem. 

c. Mengembangkan hasil penelitian yang telah dirancang menjadi 

bahan edukasi dan motivasi bagi kader mahasiswa yang 

selanjutnya 
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Lampiran 
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DOKUMENTASI 

 

Setelah melakukan wawancara Bersama bendahara MI Darul Ulum II 

Muncar. 
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Ruang kerja guru MI Darul Ulum II Muncar. 

 

Sampul buku Ifrah Guru MI Darul Ulum II Muncar 
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Buku Ifrah Guru MI Darul Ulum II Muncar 

 

Buku Dana Untap 
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Dokumen Slip Gaji MI Darul Ulum II Muncar 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Daftar pertanyaan gambaran umum Madrasah 

1. Apakah nama lengkap madrasah yang ada di lingkungan ini? MI Darul 

Ulum II Muncar 

2. Tahun Berapa madrasah ini berdiri? Kalau pastinya saya tidak bisa 

menentukan tetapi menurut sk itu tahun 1993. 

3. Berapa jumlah guru yang ada di madrasah ini? Kalau tenaga pendidik di 

sini semua berjumlah 15 orang 

4. Jumlah siswa dan siswi secara keseluruhan di madrasah ini ada berapa 

jumlahnya? Mengenai siswa siswi secara keseluruhan ada 119 Orang. 

Perinciannya nanti akan kami kasih datanya. 

5. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di madrasah ini? Kegiatan di 

madrasah ini ada KBM dan juga kegiatan ekstrakurikuler, ekstrakurikuler 

dilaksanakan di luar jam sekolah meliputi seni tari, puisi, pramuka, pencak 

silat, vocal, football club, nasyid islami, seni hadrah. Kegiatan belajar 

mengajar di madrasah ini dilaksanakan dari senin sampai sabtu mulai dari 

jam 06.30 hingga 12.30. kami juga memilki program unggulan yaitu kelas 

tahfidz. 

6. Apa harapan kedepannya untuk madrasah ini? Harapannya semoga MI 

Darul Ulum II Muncar bisa tambah maju dan jaya, mampu melahirkan 

generasi unggul yang berakhlaqul karimah. 
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B. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 

1. Mengenai pengelolaan penggajian di madrasah ini serperti apa? Sejauh ini 

untuk pengelolaan keuangan hanya sebatas sistem pencatatan pada buku. 

2. Untuk dokumen dan catatan penggajian yang ada pada madrasah ini apa 

saja? Ya kalau untuk dokumen dan catatan yang kami pakai untuk 

pengelolaan gaji kami memakai buku ifrah guru , buku pembukuan dana 

untap, dan buku absensi kehadiran guru. 

3. Mengenai buku ifrah guru itu fungsi nya apa? Ya kalau di tanya fungsi ya 

fungsinya untuk membantu saya dalam mengelola gaji. 

4. Maksudnya di dalam catatan buku ifrah identifikasinya apa saja? oh kalau 

komponen-komponen yang ada di dalamnya ada banyak nanti mas bisa 

liha sendiri. 

5. Mengenai ifrah sendiri itu apa buk? Kalau Ifrah itu nama lain dari honor, 

di sinivpengistilahan honor guru diganti menjadi ifrah guru. Ifrah guru 

dihitung berdasarkan jumlah jam mengajar dikali dengan ifrah guru. 

6. Untuk proses penggajian yang di terapkan di MI Darul Ulum II ini seperti 

apa prosesnya? Mengenai proses penggajian yang diterapkan di sini masih 

dilakukan secara manual, dengan rincian yaitu guru pada setiap harinya 

mengisi daftar hadir yang telah kami siapkan di meja ruang tamu, 

kemudian kami merekap daftar hadir guru setiap bulan untuk dijadikan 

acuan menentukan jumlah ifrah guru pada setiap guru, contoh si A pada 

bulan Mei jumlah jtm nya 20 maka 20 x Rp.15.000 jadi seperti itu dalam 

menentukan ifrah guru. Kemudian setelah jumlah ifrah sudah ditentukan 
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maka kami menambahkan komponen-komponen tambahan gaji dan 

potong gaji yang berlaku di MI Darul Ulum II Muncar, tentu saja, setiap 

pendidik memiliki karakteristik yang unik karena latar belakang dan 

tanggung jawab mereka yang bervariasi. Tambahan gaji yang diterapkan di 

MI Darul Ulum II Muncar yaitu : ifrah jabatan, tunjangan wali kelas, 

tunjangan masa kerja, tunjangan keluarga, transport, kehadiran piket 

kantor dan piket salaman, biaya digital, biaya sopir, dan BPJS. Untuk 

potong gaji disesuaikan dengan tanggungan atau beban guru pada setiap 

bulannya. Dari semua komponen penggajian itu kami jumlahkan dan kami 

kurangi dengan total beban gaji dan hasil akhirnya yaitu menghasilkan gaji 

bersih. Setelah jumlah gaji secara keseluruhan  sudah ditentukan maka 

kami akan membuat slip gaji untuk memberikan gaji kepada guru yang 

bersangkutan dan slip gaji tersebut menjadi bukti bahwa gaji sudah 

diterima oleh pihak yang bersangkutan 

C. Analisis kelemahan Sistem  

1. Kinerja 

Apakah dalam proses pencatatan berbasis manual sering 

mengalami kendala? Sering mas kadang salah input kalau sudah 

capek-capeknya, juga dalam input datanya sangat lama. 

2. Informasi 

Sejauh ini informasi penggajian dan keuangan menjadi bahan 

pertimbangan dasar bagi pihak atasan untuk mengambil keputusan, 

apakah ada kendala dalam ketepatan dan keakuratan laporan 
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catatan penggajian yang berhubungan dengan pengelolaan kas? 

Sejauh ini jarang sih mas ngontrol mungkin kalau sudah ada 

pengecekan dari pusat, tetapi mengenai keakuratan data, saya harus 

menghitung beberapa kali agar jumlahnya tidak salah dengan data 

yang disajikan. Karena hal ini sangat sensitif.   

3. Ekonomi 

Dalam proses pengerjaannya apakah sistem lama memberikan 

keuntungan dari sisi efektivitas biaya? Kalau ditanya keuntungan 

enggak seh mas, cuman dalam kebutuhan oprasionalnya pastinya 

banyak karena proses pengerjaannya lama. 

4. Pengendalian 

Sejauh ini apakah sistem yang ada sudah nyaman, dalam aspek 

ketepatan waktu, ketelitian data, dan kemudahan akses? Kalau di 

tanya nyaman ya nyaman pastinya karena sudah tidak ada lagi dan 

sudah terbiasa, tetapi jujur dalam aspek ketepatan waktu dan 

ketelitian saya masih sering kurang puas. 

5. Efisiensi 

Apakah pernah mengalami dalam proses pengerjaan pencatatan 

gaji terjadi kesalahan? Pernah ketika banyaknya data yang harus di 

input mungkin karena foktor capek juga. 

6. Pelayanan 



 

 

97 

 

Apakah dalam pelayanan pemberian gaji tidak pernah ada komplen 

dari guru-guru? Ya kalau komplen pasti ada mas karena ini jauh 

dari kata sempurna. 
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